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I. PENDAHULUAN

A. Umum

Dalam tugasnya melakukan kegiatan statistik di berbagai
bidang, Biro Pusat Statistik (BPS) dan Kantor Statistik (KS)
di daerah bertanggung jawab atas tersedianya data secara
berkesinambungan guna menopang perencanaan pembangunan baik
sektoral maupun lintas sektoral. Peranan data sangat penting
karena dari padanyalah diramu indikator-indikator untuk
melihat Kkeadaan, memantau, dan mengevaluasi hasil-hasil
pembangunan.

Kebutuhan data sosial, khususnya mengenai kesejahteraan
rakyat, perlu dipenuhi untuk mengetahui apakah hasil-hasil
pembangunan dapat mencapai seluruh lapisan masyarakat ter-
utama yang menyangkut berbagai aspek pemenuhan kebutuhan
hidup seperti sandang, pangan, papan, pendidikan, kesehatan,
keamanan, dan kesempatan kerja.

Data sosial yang dihasilkan BPS dikumpulkan melalui
beberapa wahana yaitu Sensus Penduduk (SP), Survei Penduduk
Antar Sensus (Supas), Survei Angkatan Kerja Nasional
(Sakernas), dan Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas).
Walaupun demikian karena meluasnya cakupan bidang kesejah-
teraan rakyat serta adanya berbagai kendala, tidak semua
jenis data dapat dikumpulkan setiap tahun. Padahal hasil-
hasil pembangunan perlu dipantau setiap tahun agar
kemajuan program dapat diketahui dan dievaluasi. Untuk
ini suatu perbaikan dalam sistim pengumpulan data mengenai
kesejahteraan rakyat perlu dilakukan.

Dari survei-survei yang dilaksanakan BPS, Susenas
merupakan survei yang mempunyai cakupan data sosial paling
luas. Data yang dikumpulkan antara lain menyangkut bidang-
bidang pendidikan, kesehatan/gizi, perumahan/lingkungan
hidup, kriminalitas, kegiatan sosial budaya, konsumsi dan
pendapatan rumahtangga, perjalanan, dan pendapat masyarakat
mengenai kesejahteraan rumahtangganya. Sampai dengan tahun
1991 perangkat data yang dikumpulkan setiap tahun hanya yang
tergolong data pokok (kor) yaitu karakteristik demografi dan
pendidikan anggota rumahtangga saja. Selebihnya tergolong
data sasaran (modul) yang frekuensi pengumpulannya rata-rata
setiap 3 tahun.

Untuk menutup sebagian kesenjangan kebutuhan data yang
paling mendesak, Susenas memiliki banyak faktor yang
menguntungkan. Salah satu diantaranya adalah telah ter-
sedianya variabel yang dibutuhkan di dalam modulnya sehingga
dengan menarik sebagian variabel tersebut ke dalam kor maka
mereka akan dapat dikumpulkan setiap tahun. Penarikan
sebagian variabel pokok ke dalam kor telah dilakukan sejak
Susenas 1992.



Pertanyaan-pertanyaan dalam kor merupakan himpunan
pertanyaan untuk mendapatkan keterangan mengenai berbagai
aspek kesejahteraan rakyat, yang dapat (feasible) dimasukkan
ke dalam Susenas. Pertanyaan tersebut dipilih dari pertanya-
an modul yang kelayakannya sudah teruji secara operasional
di lapangan dan diharapkan dapat mencakup faktor-faktor yang
diduga mencerminkan keberhasilan pembangunan.

Susenas 1994 pada dasarnya serupa dengan Susenas
sebelumnya, tetapi secara khusus mempunyai ciri yang sama
dengan Susenas 1993 dalam hal kor. Seperti diketahui bahwa
nulai Susenas 1992 telah dilakukan perluasan pertanyaan kor
antara lain pengeluaran untuk konsumsi makanan dan bukan
makanan yang biasanya ditanyakan pada modul dimasukkan ke
kor dengan bentuk yang 1lebih ringkas. Konsekuensinya,
perkembangan pertanyaan ini membutuhkan peningkatan dalam
hal metodologi survei, prosedur latihan, dan manajemen pe-
laksanaan lapangan. Dengan demikian diharapkan untuk Susenas
tahun-tahun berikutnya pengumpulan kor semakin mantap dan
berkesinambungan dengan ciri yang sama.

Data Susenas makin beragam pemakainya, makin luas bi-
dang penerapannya, makin diandalkan hasilnya dalam perumusan
kebijakan. Tugas BPS adalah menyediakannya dengan mutu,
kelengkapan dan ketepatan waktu (timing) yang makin baik.

B. Tujuan

Secara umum tujuan mengumpulkan data melalui Susenas
adalah tersedianya data tentang kesejahteraan rakyat (Kesra)
yang dapat mencerminkan keadaan sosial ekonomi masyarakat.
Secara Kkhusus, sasaran Susenas 1994 adalah tersedianya data
terinci tentang kesejahteraan rumahtangga, sosial budaya,
kriminalitas, dan perjalanan, yang sangat dibutuhkan untuk
masukan penyusunan kebijakan dan sebagai alat untuk melihat
keadaan, memonitor, dan mengevaluasi keberhasilan pemba-
ngunan.

C. Ruang Lingkup

Susenas 1994 dilaksanakan di seluruh wilayah Indonesia
dengan ukuran sampel 204.416 rumahtangga tersebar di seluruh
propinsi baik di daerah perkotaan maupun pedesaan. Jumlah
rumahtangga yang akan dicacah dengan kuesioner kor saja
adalah 138.752 dan yang dicacah dengan kuesioner kor-modul
65.664.

Rumahtangga yang tinggal dalam wilcah khusus seperti
komplek militer dan sejenisnya dan rumahtangga Kkhusus
seperti asrama, penjara dan sejenisnya yang berada di wilcah
biasa tidak dipilih dalam sampel. Data pokok (kor)
dikumpulkan dengan menggunakan Daftar VSEN94.K, sedangkan
modul menggunakan Daftar VSEN94.MK, VSEN94.MS dan VSEN94.MJ
(1lihat Lampiran 8). '



D. Jadwal Pelaksanaan Kegiatan

Kegiatan Waktau
1. Pengiriman dokumen dari BPS Oktober 1993
2. Pelatihan
a. Instruktur utama 9 - 17 Agustus 1993
b. Instruktur nasional:
gelombang I 1 Okt - 8 Okt 1993
gelombang IT 9 Okt - 16 Okt 1993
c. Petugas daerah 1 Nop - 30 Nop 1993
3. Pelaksanaan lapangan
a. Pendaftaran rumahtangga 1 - 31 Des 1993
b. Pemilihan sampel rumahtangga 15 Des 93 - 5 Jan 1994
c. Pencacahan rumahtangga 5 Jan - 5 Peb 1994
4. Pemeriksaan daftar
a. KS kabupaten/kotamadya Februari 1994
b. KS propinsi Maret 1994
5. Pengiriman dokumen yang terpilih
kor-modul ke BPS (up. Biro Maret - April 1994
Statistik Kesra)
6. Pelatihan penyuntingan-penyandian Maret 1994
dan entri data Daftar VSEN94.K '
di daerah
7. Pengolahan Daftar VSEN94.K Maret - Juni 1994
di daerah
8. Pengiriman disket data clean ke BPS Mei - Juli 1994
(up. Biro Statistik Kesra)
9. Pengolahan Daftar VSEN94.K di BPS Mei - Okt 1994
10. Pengolahan daftar modul Mei - Des 1994
11. Publikasi daerah & pusat Jan - Maret 1995




E. Statistik yang Disusun

Baik dari kor maupun modul Susenas 1994 akan dapat
disusun berbagai jenis statistik yang dapat digunakan untuk
menggambarkan keadaan sosial-ekonomi masyarakat. Salah satu
kegiatan yang segera dilakukan sebagai tindak lanjut Susenas
1994 dalam rangka penyediaan masukan yang dapat digunakan
para perencana pembangunan untuk melihat keadaan, memonitor
dan mengevaluasi Kkeberhasilan pembangunan adalah penyusunan
lima kelompok indikator sebagai berikut:

1. Indikator Kesejahteraan Rakyat (Kesra) Obyektif Tingkat
Nasional, Propinsi, dan Kabupaten/Kotamadya

Indikator ini disusun dari hasil pengumpulan data kor
yang mencakup indikator a) tentang individu seperti kepen-
dudukan, kesehatan, pendidikan, ketenagakerjaan, akses ke
media masa, fertilitas, dan KB, serta b) tentang rumahtangga
seperti perumahan dan pengeluaran. Dengan disusunnya
indikator pada tingkat kabupaten/kotamadya, maka hasil
pencacahan para petugas di lapangan dapat dengan mudah
dinilai kebenarannya. Oleh karena itu kesungguhan petugas
dalam melakukan pencacahan sangat diharapkan.

2. Indikator Kesra Subyektif Tingkat Nasional dan Propinsi

Indikator ini disusun berdasarkan keterangan tentang
pendapat kepala rumahtangga terpilih terhadap perkembangan
tingkat kesejahteraan rumahtangganya. Keterangan ini ter-
cantum dalam setiap kuesioner modul.

3. Indikator Sosial Budaya Tingkat Nasional dan Propinsi

Indikator ini disusun dari hasil pencacahan dengan kue-
sioner modul sosial budaya Yang mencakup Kkegiatan penduduk
di bidang sosial, budaya, olahraga, organisasi sosial dan
akses terhadap media masa.

4. Indikator Kriminalitas Tingkat Nasional

Indikator ini disusun dari kuesioner modul krimi-
nalitas, mencakup antara 1lain peristiwa kejahatan, tempat
kejadian dan kerugian dari para korban kejahatan.

5. Indikator Perjalanan Tingkat Nasional

Indikator perjalanan penduduk mencakup perjalanan ke
obyek wisata dan bukan obyek wisata. Indikator ini akan
disusun dari kuesioner modul perjalanan yang mencakup antara’
lain jumlah perjalanan, maksud utama perjalanan, alat
pengangkutan yang digunakan, obyek vyang dikunjungi dan
pengeluaran perjalanan.



F.

1.

Keterangan Tentang Jenis Data yang Dikumpulkan

Data Pokok (Kor)

Jenis data yang dikumpulkan dalam kor Susenas 1994 ini
tidak berbeda dengan Susenas 1992 dan 1993, yaitu:

a. Keterangan umum anggota rumahtangga, yaitu nama, hu-
bungan dengan kepala rumahtangga, jenis kelamin, umur,
status perkawinan, peristiwa kejahatan yang dialami,
dan perjalanan;

b. Keterangan umum Kkesehatan dan pendidikan anggota ru-
mahtangga;

c. Keterangan anggota rumahtangga berumur 10 tahun ke
atas, meliputi kegiatan ekonomi dan sosial budaya;

d. Keterangan fertilitas bagi anggota rumahtangga (art)
wanita yang pernah kawin dan keterangan KB dari art
yang berstatus kawin;

e. Keterangan yang menyangkut karakteristik bangunan tem-
pat tinggal, fasilitas perumahan, dan lingkungan; dan

f. Keterangan tentang rata-rata konsumsi rumahtangga dan
sumber utama pendapatan rumahtangga.

Data Sasaran (Modul)

Data modul yang akan dikumpulkan dalam Susenas 1994
meliputi data rinci tentang sosial budaya (scsbud),
kesejahteraan rumahtangga, peristiwa kriminal vyang
dialami, dan perjalanan anggota rumahtangga. Rincian
data yang dikumpulkan untuk masing-masing modul adalah:

a. Sosial budaya, antara lain penggunaan fasilitas media
masa, aktivitas masyarakat di bidang kesenian, olah
raga, dan organisasi sosial;

b. Kesejahteraan rumahtangga, antara lain keadaan tempat
tinggal, kemudahan dalam mendapatkan pelayanan kese-
hatan/KB, pendidikan, pekerjaan, kamtibmas, dan
pengeluaran/pendapatan;

c. Kriminalitas, antara lain gambaran tingkat kejahatan

yang terjadi, «ciri-ciri ©peristiwa dan korbannya,
kerugian, dan pelaporannya; dan

d. Perjalanan anggota rumahtangga, antara 1lain tujuan
perjalanan, Jjenis angkutan yang digunakan, lamanya
bepergian, obyek kunjungan dan lokasinya serta jenis
fasilitas yang digunakan.

Data modul sosial budaya, Kkriminalitas, dan perjalanan

masing-masing akan dikumpulkan melalui kuesioner yang
berbeda, sementara blok pertanyaan kesejahteraan rumahtangga
dicantumkan pada ketiga kuesioner tersebut di atas.



II. METODOLOGI

A. Kerangka Sampel

Untuk pemilihan wilayah pencacahan (wilcah) Susenas
1994, kerangka sampel yang digunakan adalah daftar wilcah
terpilih Sensus Penduduk 1990. Jumlah wilcah yang terdapat
di dalam kerangka sampel ini, yang disebut Kerangka Contoh
Induk (KCI), sekitar 20 persen dari total populasi wilcah
yang ada di Indonesia. Rancangan sampel yang digunakan untuk
pemilihan 20 persen wilcah tersebut adalah probability
proportional to size (PPS) dengan size banyaknya rumah-
tangga. Sebelum dilakukan pemilihan sampel, wilcah diurutkan
menurut letak geografis berdasarkan kode wilayah desa/
kelurahan, kecamatan dan kabupaten/kotamadya.

B. Rancangan Sampel

Rancangan sampel yang digunakan dalam Susenas 1994
adalah rancangan sampel bertahap tiga.

Pada tahap pertama dipilih 4 104 wilcah dari wilcah
KCI (yang total seluruhnya adalah 36 600 wilcah) secara
sistematik. Wilcah terpilih ini dipilih sebagai wilcah
kor-modul yang dirancang untuk penyajian tingkat propinsi.
Karena data kor disajikan untuk tingkat kabupaten/kotamadya,
maka dibutuhkan penambahan sampel wilcah sebanyak 8 672
wilcah, sebagai wilcah kor. Sampel wilcah tambahan ini
dipilih dari wilcah KCI secara sistematik juga. . Dinamakan
wilcah kor di satu sisi dan wilcah kor-modul di sisi lain
karena dari yang disebut pertama akan dipilih rumahtangga
yang akan diwawancarai dengan kuesioner kor saja, sedangkan
dari yang disebut terakhir akan dipilih rumahtangga yang
akan diwawancarai baik dengan kuesioner kor maupun kuesioner
modul.

, Pada tahap kedua, dari setiap wilcah terpilih, dipilih
satu kelompok segmen (kelseg) secara PPS dengan size ba-
nyaknya rumahtangga dalam Kelompok segmen. Kelompok segmen
(kelseg) adalah wilayah dalam wilcah yang terdiri dari satu
atau beberapa segmen yang mempunyai batas jelas sehingga
mudah dikenali di lapangan, didalamnya terdapat kurang lebih
70 rumahtangga.

Pada tahap ketiga dipilih 16 rumahtangga dari setiap
kelseg terpilih secara sistematik. Seperti dikatakan di
atas, dalam wilcah kor ke-16 rumahtangga terpilih di-
wawancarai hanya dengan kuesioner kor sedangkan di wilcah
kor-modul dengan kuesioner kor dan Kuesioner modul. Karena
itu, pemilihan rumahtangga sampel di kedua jenis wilcah agak.
berbeda. Kalau pada wilcah kor ke-16 rt sampel .langsung
dipilih dari daftar rumahtangga dalam kelseg terpilih secara
sistematik, pada wilcah kor-modul pemilihan rumahtangga
sampel untuk masing-masing modul dilakukan secara terpisah.
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Pada wilcah kor-modul, target 16 rumahtangga sampel
dialokasikan ke dalam tiga jenis modul. Modul kriminalitas
mendapat jatah 4 rumahtangga (dipilih 4 secara sistematik
dari rumahtangga kriminalitas yang terdapat dalam kelseg
terpilih), modul perjalanan mendapat jatah 3 rumahtangga
(dipilih 3 rumahtangga secara sistematik diantara
rumahtangga perjalanan yang terdapat dalam kelseg terpilih),
dan modul sosbud mendapat jatah sisanya yaitu 9 rumahtangga.
Dengan sendirinya, kalau di dalam kelseg terpilih hanya
terdapat 4 rumahtangga kriminalitas atau kurang maka
seluruhnya dialokasikan pada modul kriminalitas, demikian
pula untuk modul perjalanan. Dalam hal jumlah rumahtangga
kriminalitas dan atau perjalanan dalam kelseg terpilih
kurang dari jatah maka modul sosbud mendapat lebih dari 9
rumahtangga. Pada Gambar 1 dicantumkan diagram penarikan
sampel yang diuraikan di muka.

Pengambilan sampel wilcah dilakukan oleh BPS, sedangkan
pemilihan sampel kelompok segmen dilakukan oleh pengawas
bersama-sama instruktur nasional (Innas) pada saat pelatihan
petugas lapangan. Pengambilan sampel rumahtangga dilakukan
oleh pengawas.

C. Pembentukan dan Pemilihan Kelompok Segmen

Sebelum dilakukan pemilihan kelompok segmen, di dalam
setiap wilcah terpilih dibentuk kelompok-kelompok segmen.
Langkah pembentukannya adalah sebagai berikut:

- 1. Pengawas menyiapkan sketsa peta wilcah yang dibuat pada
bulan Oktober 1988 (pemetaan wilcah-wilcah di ibukota
propinsi dan kotamadya) dan Oktober 1989 (pemetaan pada
20 persen wilcah di kabupaten), yang telah disempurnakan
(up-date) pada pelaksanaan K persiapan Sensus Pertanian
1993 (Daftar ST93-SW2 dan Daftar ST93-LPl). Karena
pembentukan kelompok segmen dan pemilihan kelompok segmen
dilakukan oleh pengawas bersama-sama Innas pada waktu
pelatihan, maka sebelum berangkat ke tempat pelatihan,
pengawas harus membuat salinan sketsa peta wilcah
terpilih Susenas 1994 pada selembar kertas. Dalam
salinan sketsa wilcah terpilih Susenas 1ini, pengawas
harus mencantumkan jumlah rumahtangga, yang diambil dari
Daftar ST93-LP1 Kolom (8) pada setiap segmen.

2. Berdasarkan salinan sketsa peta wilcah tersebut, selan-
jutnya pengawas membuat kelompok segmen. Setiap kelompok
segmen harus mempunyai batas-batas yang jelas baik batas
alam maupun buatan, mencakup satu atau lebih segmen yang
saling berdekatan dengan jumlah rumahtangga sekitar 70.
Setelah semua kelompok segmen terbentuk, Innas memilih
satu kelompok segmen secara PPS dengan size banyaknya
rumahtangga dalam setiap kelompok segmen.
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Contoh Pembentukan Kelompok Segmen

Berdasarkan sketsa Wilcah 04BO (lihat Gambar 2) dan
Daftar ST93-LP1 Kolom (8) diperoleh keterangan sebagai
berikut:

Nomor Segmen 010 020 030 040 050 060 070

Jumlah rumah-

tangga dalam

‘Daftar ST93-LP1 2 31 17 26 54 46 23
Kolonm (8)

Dengan berpedoman pada konsep pembentukan kelompok
segmen dan dengan menggunakan data jumlah rumahtangga yang
terdapat di setiap segmen maka dapat dibentuk 3 kelompok
segmen. Kelompok segmen nomor 1 terdiri dari segmen-segmen
yang berdekatan yaitu Segmen 1, Segmen 2, dan Segmen 7
(010, 020, 070) dengan jumlah rumahtangga= 2 + 31 + 23 = 56.
Kelompok segmen nomor 2, terdiri dari Segmen-segmen 3 dan 6
(030 dan 060) dengan jumlah rumahtangga = 17 + 46 = 63.
Kelompok segmen nomor 3 terdiri dari Segmen 040 dan 050
dengan jumlah rumahtangga = 26 + 54= 80.

3. Setelah kelompok segmen dibentuk, maka dipilih satu
kelompok segmen dengan bantuan 1lembar kerja seperti

berikut:
No. urut Jumlah Interval kumu- Angka
kelompok Nomor segmen rumah- latif jumlah random
segmen » tangga rumahtangga
(1) (2) (3) (4) (5)
1. 010, 020, 070 56 _ 1 - 56
2. 030, 060 63 57 - 119 096
3. 040, 050 80 120 - 199

Angka random terpilih ditentukan dengan menggunakan
tabel angka random (lihat Lampiran 9). Bila jumlah rumah-
tangga dalam wilcah terpilih 3 digit, tentukan angka random
sebanyak 3 digit. Misalkan dari tabel angka random terpilih
Halaman 2 Baris 13 Kolom 2-4 vyaitu 979. Karena angka 979
lebih besar dari jumlah rumahtangga dalam wilcah (199), maka
Innas mencari angka berikutnya.ke bawah sampai memperoleh
angka yang lebih kecil atau sama dengan 199. Dalam kasus
ini angka tersebut adalah 096. Dengan angka random terpilih
096, berarti kelompok segmen terpilih adalah kelompok segmen
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nomor 2, karena angka random terpilih terletak dalam
interval kumulatif jumlah rumahtangga di kelompok segmen
tersebut. Dengan demikian petugas melakukan pendaftaran
rumahtangga pada segmen nomor 3 dan 6 (030 dan 060).

Setiap kelompok segmen yang dibentuk beserta jumlah
rumahtangganya dan Kkelompok-kelompok segmen terpilih yang
dicatat di 1lembar kerja di atas harus dibawa oleh Innas
pusat ke BPS (dikirimkan oleh Innas daerah bila Innas
pusatnya tidak ada), dan selanjutnya akan digunakan sebagai
dasar penghitungan faktor pengali dalam pengolahan dan untuk
.penentuan lokasi Survei Pasca Pencacahan (SPP) atau PES
Susenas 1994.

D. Daftar Wilcah Terpilih Susenas 1994

.Untuk mengetahui apakah wilcah terpilih Susenas 1994
adalah wilcah terpilih untuk kor (disebut wilcah kor) atau
kor-modul (kriminalitas, perjalanan, dan sosial budaya)
-(disebut wilcah kor-modul), petugas dapat melihat Nomor Kode
Sampel (NKS) Susenas 1994 yang terdapat di dalam Daftar
Wilcah Terpilih Susenas 1994. NKS Susenas 1994 terdiri dari
4 angka (digit) dengan penjelasan sebagai berikut:

1. NKS yang digit pertamanya adalah 0 terpilih untuk kor
saja,

2. NKS yang digit pertamanya adalah 1 atau 2 ' terpilih untuk
kor-modul.

Ccontoh Daftar Wilcah Terpilih Susenas 1994 dapat. di-
lihat pada Lampiran 7. Kolom (9) menunjukkan lokasi wilcah
menurut hasil up-dating 1992.

E. Metode Estimasi

Rancangan penarikan sampel mulai dari tahap pertama
sampai dengan tahap terakhir menggunakan kaidah peluang
dengan banyaknya rumahtangga sebagai dasar pemilihan unit
sampel, sehingga rancangan yang self-weighting tetap diper-
tahankan.

Penyajian estimasi variabel kor per kabupaten/kotamadya
dilakukan tanpa membedakan daerah perkotaan (u) dan daerah
pedesaan (r), tetapi estimasi variabel kor yang disajikan
pada tingkat propinsi dibedakan menurut daerah perkotaan dan
daerah pedesaan.

Estimasi nilai rata-rata dan nilai total karakteristik

kor untuk setiap kabupaten/kotamadya daerah perkotaan atau
pedesaan adalah sebagai berikut:
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- 1 6 ..
Yk = ? % % yijt

16w
Yk = P ¥
di mana:

Yk = perkiraan nilai rata-rata karakteristik y di
kabupaten/kotamadya k

Yk = perkiraan nilai total karakteristik y di
kabupaten/kotamadya k

\ = jumlah wilcah terpilih di kabupaten/kotamadya k

yijt = nilai karakteristik pada rumahtangga ke-t,
kelompok segmen ke-j, dan wilcah ke-i

P = perkiraan jumlah penduduk atau rumahtangga
di kabupaten/kotamadya k

Perkiraan nilai total karékteristik y di kabupaten/kotamadya
daerah perkotaan (Yku) + pedesaan (Ykr) adalah

-~

YKk = Yku + Ykr

Perkiraan nilai total karakteristk y di propinsi (Yp)
daerah perkotaan atau pedesaan dihitung dengan formula:
Ypu = g Yku di mana T = banyaknya kabupaten/
k=1 kotamadya di propinsi p
g Ykr

k=1

-~

Ypr

Dengan berdasarkan pada nilai perkiraan di atas, pada
tingkat propinsi dapat dihitung nilai perkiraan gabungan
daerah perkotaan dan daerah pedesaan, yaitu:

- -~ -

Yp (u+r) '= M
. Pu + Pr
Yp(u+r) = Ypu + Ypr
Penghitungan perkiraan nilai total karakteristik y dalam

modul untuk tingkat propinsi daerah perkotaan atau pedesaan
adalah:

po= L F_X 3w i
w o i=1 xi j=1 xij mij =1

yijt
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Karena sampel rumahtangga untuk modul perjalanan dan krimi-
nalitas relatif kecil, maka untuk kedua modul tersebut
hanya disajikan wuntuk tingkat nasional daerah perkotaan
atau pedesaan yang dihitung dengan formula seperti berikut:

-~ -~

7
YInd % Yp
p=1

dimana,

Yp = perkiraan nilai total karakteristik y pada
propinsi p

<l

-

3

Q,
i

perkiraan nilai total karakteristik y di tingkat
nasional (Indonesia)

w = jumlah wilcah terpilih di propinsi p

X = banyaknya rumahtangga pada propinsi p

xXi = banyaknya rumahtangga pada wilcah terpilih ke-i
pada propinsi p

xij = banyaknya rumahtangga pada kelompok segmen ke-j,
wilcah terpilih ke-i

Mij = banyaknya rumahtangga kriminalitas, perjalanan,
atau sosial budaya hasil pendaftaran rumahtangga
pada kelompok segmen ke-j, wilcah terpilih ke-i

mij = banyaknya rumahtangga kriminalitas, perjalanan,
atau sosial budaya terpilih pada kelompok segmen
ke-j pada wilcah terpilih ke-i

yijt= nilai karakteristik y pada rumahtangga kriminali-
tas, perjalanan, atau sosial budaya terpilih
ke-t, kelompok segmen ke-j, wilcah terpilih ke-i

F. Metode Pengumpulan Data

Pengumpulan data dari rumahtangga terpilih dilakukan
melalui wawancara tatap muka antara pencacah dengan
responden. Untuk pertanyaan-pertanyaan dalam kuesioner
Susenas 1994 yang ditujukan kepada individu, perlu diusaha-
kan agar individu yang bersangkutanlah yang menjadi
responden. Keterangan tentang rumahtangga dapat dikumpulkan
melalui wawancara dengan kepala rumahtangga, suami/istr:
kepala rumahtangga, atau anggota rumahtangga lain yang
mengetahui tentang karakteristik yang ditanyakan.

G. Pengolahan Data

Sama seperti halnya Susenas 1993, kuesioner kor tidak
seluruhnya diolah di pusat, tetapi sebagian diolah di
propinsi. Dalam pengolahan data kor, baik di pusat maupun
di masing-masing propinsi, digunakan personal computer (PC).
Seluruh kuesioner modul beserta kuesioner kor pPasangannya
diolah di pusat dengan menggunakan PC atau main frame.
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Untuk menekan waktu pengolahan, partisipasi semua
komponen yang terkait harus dapat dihimpun secara harmonis.
Ketertiban pengisian daftar dan ketepatan waktu pengiriman
dokumen dari daerah sangat diharapkan.

Rangkaian proses pengolahan dokumen Susenas 1994 diren-
canakan sebagai berikut: .

1. Pelatihan penyuntingan-penyandian dan entri data Daftar
.VSEN94.K (khusus wilcah terpilih kor saja) dilakukan
di KS propinsi sekitar Maret 1994.

2. Entri data Daftar VSEN94.K (khusus wilcah terpilih kor
saja) dilakukan di KS propinsi pada ‘bulan Maret-Juni
1994. '

3. Data clean dari Daftar VSEN94.K sudah diterima di BPS
paling lambat akhir Agustus 1994. '

4. Pengolahan Daftar VSEN94.K (untuk wilcah ‘terpilih kor-
modul) sampai dengan tabulasi dilakukan di BPS (Biro
Statistik Kesra) sekitar bulan Mei-Oktober 1994.

5. Pengolahan Daftar VSEN94.MK, VSEN94.MJ, VSEN94 .MS (untuk
wilcah terpilih kor-modul) dilakukan di BPS pada bulan
Mei-Desember 1994.

H. Referensi Waktu Survei

Dalam Susenas 1994, referensi waktu survei yang diguna-
kan untuk pengumpulan data dibedakan seperti berikut.

1. Referensi waktu survei yang cara penghifungannya berda-
sarkan suatu periode yang berakhir sehari sebelum tanggal
--- pencacahan rumahtangga, berlaku untuk: o

a. Keterangan sosial budaya, kegiatan anggota rumahtangga
berumur 10 tahun ke atas, dan konsumsi makanan dengan
referensi waktu survei seminggu yang lalu;

b. Keterangan kesehatan, dengan referensi waktu survei
sebulan yang lalu;

c. Pengeluaran untuk barang-barang bukan makanan dengan
- referensi waktu survei sebulan dan setahun yang lalu;

d. Keterangan kesejahteraan rumahtangga dengan referensi
waktu survei tiga tahun yang 1lalu.

2. Referensi waktu survei yang digunakan untuk pencacahan
kor-modul yang dihitung berdasarkan suatu periode yang
berakhir sehari sebelum tanggal pendaftaran rumahtangga
berlaku untuk: N :
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a. Keterangan kriminalitas
waktu survei setahun yang lalu;

dengan menggunakan referensi

b. Keterangan perjalanan dengan menggunakan referensi
waktu survei tiga bulan yang lalu.
I. Jenis Daftar dan Buku Pedoman yang Digunakan
1. Jenis Daftar
No. Jenis Kegunaan Dikerjakan Rang- Disimpan
Daftar oleh kap di
(1) (2) (3) (4) (5) (6)
a. VSEN94.L Pendaftaran Pencacah 1 KS TK.II
rumahtangga
b. VSEN94.DSRT Pencatatan Pengawas 2 KS Tk.II
rt terpilih BPS
C. VSEN94.K Pencacahan Pencacah 1 BPS
rt kor KS Tk.I*
d. VSEN94.MJ Pencacahan rt Pencacah 1 BPS
perjalanan
e. VSEN94.MK Pencacahan rt Pencacah 1 BPS
kriminalitas
f. VSEN94.MS Pencacahan rt Pencacah 1 BPS

sosbud.

Dari dokumen kor sebanyak 204.416,

138.752 dokumen yang

tidak mempunyai pasangan modul diolah dan disimpan di KS
propinsi tetapi 65.664 dokumen yang ada pasangan dokumen
modulnya dikirim ke BPS.

Buku

Buku

Buku
Buku
Buku
Buku

Pedoman

Pedoman I

Pedoman
Pedoman
Pedoman
Pedoman

IIa
IIB
ITIA:
IIIB:

Pedoman

Kerja Kepala Kantor

Statistik Propinsi dan Kabupaten/

Kotamady
Pedoman
Pedoman
Pedoman

Pedoman

a
Pencacah Kor
Pengawas Kor
Pencacah Kor-Modul

Pengawas Kor-Modul
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IITI. ORGANISASI LAPANGAN

A. Penanggung Jawab Pelaksanaan Survei di Daerah

Seperti halnya survei-survei lain yang dilakukan oleh
BPS penanggung jawab pelaksana Susenas 1994 di daerah, baik
teknis maupun administrasi adalah kepala KS propinsi dibantu
oleh kepala KS kabupaten/kotamadya. Dengan demikian KS
propinsi dan KS kabupaten/kotamadya mengatur segala hal
mulai dari penentuan petugas sampai terkumpulnya dokumen di
BPS, serta aspek-aspek pelaksanaan lapangan lainnya yang
berhubungan dengan survei ini.

B. Petugas Lapangan

Petugas 1lapangan Susenas 1994 terdiri atas petugas
pencacah dan petugas pengawas. Kegiatan petugas lapangan
tersebut di atas adalah sebagai berikut:

1. Pendaftaran rumahtangga di semua kelseg terpilih dilaku-
kan oleh pencacah, yang pada umumnya adalah mitra
statistik yang sudah dilatih;

2. Pencacahan rumahtangga dengan kuesioner kor-modul juga
dilakukan oleh pencacah;

3. Pengawasan lapangan dan pemeriksaan dokumen dilakukan
oleh pengawas (mantri statistik atau staf KS kabupaten/
kotamadya .yang ditunjuk).

C. Pelatihan

Prosedur yang ditempuh dalam membentuk korps petugas
lapangan yang trampil adalah melalui suatu sistem pelatihan
tiga tahap. Pada tahap pertama, -melalui suatu lokakarya
dibentuk korps instruktur utama (Intama). Pada tahap kedua,
Intama melatih instruktur nasional (Innas) yang pada tahap
selanjutnya melatih petugas lapangan (pencacah dan peng-
awas) .

Rencana jadwal Kkeseluruhan rangkaian pelatihan yang
dilakukan adalah seperti diuraikan berikut ini:

1. Pelatihan Instruktur Utama (Intama)
Pelatihan Intama diadakan pada tanggal 9-17 Agustus 1993
di Jakarta.

2. Pelatihan Instruktur Nasional (Innas)
Pelatihan Innas dilaksanakan dalam dua gelombang yaitu
gelombang I antara 1 s.d 8 Oktober dan gelombang II
antara 9 s.d 16 Oktober 1993 di Jakarta.
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3. Pelatihan Petugas Pengawas dan Pencacah

Pelatihan petugas hendaknya diadakan di pusat latihan
masing-masing propinsi dalam bulan Nopember 1993, karena
pendaftaran rumahtangga sudah harus dimulai pada awal bulan
Desember 1993. Pada akhir pelatihan diadakan pendalaman
untuk memilih calon petugas yang memenuhi syarat untuk
diangkat sebagai petugas. Pengawas dapat merangkap sebagai
pencacah atas saran/usul instruktur kepada kepala KS, bila
calon petugas yang 1lulus pendalaman tidak memenuhi jumlah
yang dibutuhkan.

D. Pengaturan Jadwal Pelatihan di Daerah

Jumlah hari efektif pelatihan petugas lapangan untuk
masing-masing topik adalah sebagai berikut:

Susenas kor-modul = 6 hari (pencacah dan pengawas) +
2 hari (khusus pengawas)

2 hari (pencacah dan pengawas) +
1 hari (khusus pengawas)

Susenas khusus kor

Hari pelatihan pengawas dan pencacah diatur seperti berikut:
1. Kelas Petugas Susenas Kor-Modul

Materi pengawasan
Materi kor Materi modul kor-modul

] Y v ) Y
LA LA SRS LSS KL 2 1IN
v 1

Pencacah Pengawas
Petugas Susenas kor-modul Kkor-modul
kor-modul datang pulang pulang

2. Kelas Petugas Khusus Kor

Petugas Susenas Petugas Susenas
kor gel.I datang kor gel.II datang
Materi pengawas Materi pengawas

kor kor
Materi kor | Materi kor |
— V

] ] ] v

Bl wn|) | B |eem wom|
¥ ¥
Pencacah kor Pencacah kor
gel.I pulang gel.II pulang
Pengawas kor Pengawas kor
gel.I pulang gel.ITI pulang
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3. Contoh Perkiraan Jumlah Kelas dan Instruktur Nasional,

Misalnya untuk Propinsi Dista Aceh

- Susenas kor-modul = 3 kelas
- Susenas khusus kor= 6 kelas (2 gel. masing-masing 3 kelas)

Jumlah instruktur = 6 orang (A, B, C, D, E, F)
Hari ke: '

s 2 S S oo O oy oG

Instruktur

T I
! !
I
i

A,B,Cipencacah & pengawas kor-modul (6+2) hari efektif

| I |

D,E,Fipencacah&pengawas: ' pencacah&pengawas |
|

rkor gel.I (2+1) | rkor gel.II (2+1)
Ihari efektif l Ihari efektif I

Pengiriman Dokumen

Dokumen untuk pelatihan dan pelaksanaan Iapangan dikirim
oleh BPS ke KS propinsi.

KS propinsi mendistribusikan dokumen-dokumen yang di-
perlukan untuk tugas-tugas lapangan ke KS kabupaten/
kotamadya.

KS kabupaten/kotamadya membagi~bagikan dokumen kepada
pengawas, dan selanjutnya pengawas membagikannya kepada
pencacah sebanyak dokumen yang diperlukan untuk pelak-
sanaan masing-masing tugas yang diberikan.

Dokumen hasil pencacahan harus diserahkan kepada pengawas
sesuai dengan jadwal yang ditentukan untuk diperiksa,
kemudian diserahkan kepada KS kabupaten/kotamadya untuk

diperiksa 1lebih 1lanjut. Setelah pemeriksaan di Ks
kabupaten/kotamadya selesai, dokumen dikirimkan ke KS
propinsi. Seluruh daftar modul dan kor pada wilcah

terpilih kor-modul dikirimkan ke BPS, sedangkan daftar
kor untuk wilcah terpilih kor saja dlolah di KS propinsi.
KS propinsi kemudian mengirimkan disket berisi data ke
BPS (Biro Statistik Kesra) segera setelah pengolahan
(entri data) selesai. ' :
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F. Syarat-syarat untuk Menjadi Instruktur Nasional

1. Bekerja di bidang yang erat hubungannya dengan masalah
surveil (pusat) atau sebagai staf bidang Statistik Sosial
dan Kependudukan (daerah);

2. Minimal lulusan Akademi Ilmu Statistik (AIS) atau Sarjana
Muda; dan

3. Telah mengikuti pelatihan Susenas 1994 di Pusat Pelatihan
di Jakarta dan dinyatakan 1lulus pendalaman pada akhir
pelatihan untuk pengangkatan sebagai Innas.

Tugas utama Innas adalah melatih calon pengawas dan
pencacah di pusat pelatihan di propinsi, agar mereka
memahami dan dapat menjalankan tugas-tugasnya dengan baik.
Nama calon Innas agar sudah diterima di BPS (Biro Statistik
Kesra) paling lambat akhir September 1993

G. Pelaksanaan Lapangan

1. Pendaftaran rumahtangga dan pemilihan sampel rumahtangga
dilakukan antara minggu pertama sampai minggu terakhir
Desember 1993, sedangkan wawancara dengan rumahtangga
terpilih dilakukan pada bulan Januari 1994.

2. Pemeriksaan daftar hasil pencacahan oleh KS kabupaten/
kotamadya dan KS propinsi dilakukan selama Februari-Maret
1994.

3. Daftar hasil pencacahan yang sudah diperiksa dibagi dua:

a. Daftar VSEN94.K dari rumahtangga yang terpilih kor
saja disimpan di KS propinsi untuk kemudian diolah di
KS propinsi; ‘

b. Daftar VSEN94.K, VSEN94.MK, VSEN94.MJ dan VSEN94.MS
dari rumahtangga yang terpilih kor-modul dikirimkan ke
BPS (Biro Statistik Kesejahteraan Rakyat) paling lam-
bat akhir April 1994.
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LAMPIRAN 1. ALOKASI SAMPEL WILCAH/KELSEG DAN RUMAHTANGGA
SURVEI SOSIAL EKONOMI NASIONAL 1994

Wilcah/kelseg Rumahtangga
Propinsi
Per- Pede- |Perkotaan+|Per- Pede-~ |[Perkotaan+
kotaan saan pedesaan kotaan saan pedesaan
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7)

0l1. Dista Aceh 70 306 376 1 120 4 896 6 016
02. Sumatera Utara 316 416 732 5 056 6 656 11 712
03. Sumatera Barat 154 348 502 2 464 5 568 8 032
04. R1iau 112 162 274 1 792 2 592 4 384
05. Jamb i 52 176 228 832 2 816 3 648
06. Sumatera Selatan 142 286 428 2 272 4 576 6 848
07. Bengkulu 54 98 152 864 1l 568 2 432
08. Lampung 50 200 250 800 3 200 4 000
09. DKI Jakarta 380 - 380 6 080 - 6 080
10. Jawa Barat 432 850 1 282 6 912 13 600 20 512
11. Jawa Tengah S10 1 068 1 578 8 160 {.17 088 25 248
12. Dista Yogyakarta 94 122 216 1 504 1 952 3 456
13. Jawa Timur 570 1 244 1 814 9 120 19 904 29 024
14. Bali 108 250 358 1 728 4 000 5 728
15. Nusa Tenggara Barat 86 158 244 1 376 2 528 "3 904
16. Nusa Tenggara Timur 42 414 456 672 6 624 7 296
17. Timor Timur 34 320 354 544 5 120 5 664
18. Kalimantan Barat 54 212 266 864 3 392 4 256
19. Kalimantan Tengah 60 170 230 960 2 720 3 680
20. Kalimantan Selatan 68 312 380 1 088 4 992 6 080
21. Kalimantan Timur 92 144 236 1 472 2 304 3 776
22. Sulawesi Utara 112 168 280 1 792 2 688 4 480
23. Sulawesi Tengah 36 124 160 576 1 984 2 560
24. Sulawesi Selatan 170 742 912 2 720 11 872 14 592
25. Sulawesi Tenggara 40 116 156 640 1 856 2 496
26 Maluku 56 134 190 896 2 144 3 040
27. Irian Jaya 62 280 342 992 4 480 5 472
Indonesia 3 956 8 820 12 776 63 296 |141 120 204 416

CATATAN: Kor diharapkan dapat disajikan sampai tingkat kabupaten/kbtamadya
kecuali Kotamadya Tangerang di Propinsi Jawa Barat
masih digabung dengan Kabupaten Tangerang.
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LAMPIRAN 2. ALOKASI SAMPEL WILCAH/KELSEG DAN RUMAHTANGGA KOR
SURVEI SOSIAL EKONOMI NASIONAL 1994

Wilcah/kelseg Rumahtangga
Propinsi

Per- Pede- |Perkotaan+|Per- Pede- |Perkotaan+

kotaan| saan |pedesaan kotaan| saan pedesaan

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7)

0l1. Dista Aceh 38 218 256 608 3 488 4 096
02. Sumatera Utara 236 312 548 3 776 4 992 8 768
03. Sumatera Barat 122 268 390 1 952 4 288 6 240
04. Riau 64 106 170 1 024 1 696 2 720
05. Jamb i 20 136 156 320 2 176 2 496
06. Sumatera Selatan 94 206 300 1 504 3 296 4 800
07. Bengkulu 22 66 88 352 1 056 1 408
08. Lampung 2 112 114 32 1 792 1 824
09.. DKI Jakarta 188 - 188 3 008 - 3 008
10. Jawa Barat 240 530 770 3 840 8 480 12 320
11. Jawa Tengah 334 772 1 106 5 344 12 352 17 696
12. bista Yogyakarta 30 421 72 480 672 1 152
13. Jawa Timur 362 900 1 262 5 792( 14 400 20 192
14. Bali 60 178 238 960 2 848 3 808
15. Nusa Tenggara Barat 38 70 108 608 1120 1 728
16. Nusa Tenggara Timur 10 334 344 160 5 344 5 504
17. Timor Timur 26 272 298 416 4 352 4 768
18. Kalimantan Barat 22 124 146 352 1 984 2 336
19. Kalimantan Tengah 28 130 158 448 2 080 2 528
20. Kalimantan Selatan 20 248 268 320 3 968 4 288
21. Kalimantan Timur 60 104 164 960 1 664 2 624
22. Sulawesi Utara go| 112 1192 1 280 1 792 3 072
23. Sulawesi Tengah -4 84 88 64 1 344 1 408
24. Sulawesi Selatan 106 662 768 1 696| 10 592 12 288
25. Sulawesi Tenggara 8 76 84 128 1 216 1 344
26. Maluku 24 94 118 384 1 504 1 888
27. Irian Jaya 30 248 278 480 3 968 4 448
Indonesia 2 268 6 404 8 672 36 288|102 464 138 752

CATATAN: Tidak termasuk sampel kor yang terpilih modul.
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LAMPIRAN 3. ALOKASI SAMPEL WILCAH/KELSEG DAN RUMAHTANGGA KOR-MODUL

SURVEI SOSIAL EKONOMI NASIONAL 1994

Wilcah/kelseg Rumahtangga
Propinsi
Per- Pede- |Perkotaan+|Per- Pede- |Perkotaan+
kotaan saan pedesaan kotaan saan pedesaan
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7)

0l1. Dista Aceh 32 88 120 512 | 1 408 1 920
02. Sumatera Utara 80 104 184 -1 280 1 664 2 944
03. Sumatera Barat 32 80 112 512 1 280 1 792
0O4. Riau 48 56 104 768 896 1 664
05. Jamb i 32 40 72 512 640 1 152
06. Sumatera Selatan 48 80 128 768 1 280 2 048
07. Bengkulu 32 32 64 512 512 1 024
08. Lampung 48 88 136 768 1 408 2 176
09. DKI Jakarta 192 - 192 3 072 - 3 072
10. Jawa Barat 192 320 512 3 072 5 120 8 192
11. Jawa Tengah 176 296 472 2 816 4 736 7 552
12. Dista Yogyakarta 64 80 144 1 024 1 280 2 304
13. Jawa Timur 208 344 552 3 328 5 504 8 832
14. Bali 48 72 120 768 1 152 1 920
15. Nusa Tenggara Barat 48 88 136 768 1 408 2 176
16. Nusa Tenggara Timur 32 80 112 512 1 280 1 792
17. Timor Timur 8 48 56 128 768 896
18. Kalimantan Barat 32 88 120 512 1 408 1 920
19. Kalimantan Tengah 32 40 72 512 640 1 152
20. Kalimantan Selatan 48 64 112 768 1 024 1 792
21. Kalimantan Timur 32 40 72 512 640 1 152
22. Sulawesi Utara 32 56 88 512 896 1 408
23. Sulawesi Tengah 32 40 - 72 512 640 1 152
24. Sulawesi Selatan 64 80 144 1 024 1 280 2 304
25. Sulawesi Tenggara 32 40 72 512 640 1 152
26. Maluku 32 40 72 512 640 1 152
27. Irian Jaya 32 32 64 512 512 1 024
Indonesia 1 688 2 416 4 104 27 008 (38 656 65 664

CATATAN: - Wilcah kor-modul, merupakan sub-sampel dari
wilcah terpilih Susenas.
- Wilcah ini juga merupakan wilcah terpilih Sakernas.
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LAMPIRAN 4. TARGET SAMPEL RUMAHTANGGA KRIMINALITAS, PERJALANAN DAN SOSIAL BUDAYA
SURVEI SOSIAL EKONOMI NASIONAL 1994

R umah <t angg a
Propinsi Modul Kriminalitas Modul Perjalanan Modul Sosial Budaya
er- Pede- | Perkotaant{Per- Pede- | Perkotaan+ ﬁer- Pede- | Perkotaan+
otaan | saan pedesaan otaan | saan pedesaan otaan | saan pedesaan
4D (2) (3) (%) (5) (6) N (8) (9 10)
01. Dista Aceh 128 352 480 96 264 360 288 792 1 080
02. Sumatera Utara " 320 416 736 240 312 552 720 936 1 656
03. Sumatera Barat 128 320 448 96 240 336 288 720 1 008
04. Riau 192 224 416 144 168 312 432 504 936
05. Jamb i 128 160 288 96 120 216 288 360 648
06. Sumatera Selatan 192 320 512 144 240 384 432 720 1 152
07. Bengkulu 128 128 256 96 96 192 288 288 576
08. Lampung 192 352 544 144 264 408 432 792 1 224
09. DKI Jakarta 768 - 768 576 - 576 1 728 - 1 728
10. Jawa Barat 768 | 1.280 2 048 576 960 1 536 1728 | 2 880 4 608
11. Jawa Tengah 704 | 1 184 1 888 528 888 | 1416 1584 | 2 664 4 248
12. Dista Yogyakarta 256 320 576 192 240 432 576 720 1 296
13. Jawa Timur 832 ] 1376 2 208 624 | 1 032 1 656 1872 | 3 096 4 968
14.Bali 192 288 480 144 216 360 432 648 1 080
15. Nusa Tenggara Barat 192 352 S44 144 264 408 432 792 1 224
16. Nusa Tenggara Timur 128 320 448 96 240 336 288 © 720 1 008
17. Timor Timur 32 192 224 24 144 168 72 432 504
18. Kalimantan Barat 128 352 480 96 264 360 288 792 1 080
19. Kalimantan Tengah 128 160 288 96 120 216 288 360 648
20. Kalimantan Selatan 192 256 448 144 192 336 432 576 1 008
21. Kalimantan Timur 128 160 288 96 120 216 288 360 648
22. Sulawesi Utara 128 224 352 96 168 264 288 504 792
23. Sulawesi Tengah 128 160 288 96 120 216 288 360 648
24. Sulawesi Selatan 256 320 576 192 240 432 576 720 1 296
25. Sulawesi Tenggara 128 160 288 96 120 216 288 360 648
26. Mal uku 128 160 288 96 120 216 . 288 360 648
27. Irian Jaya 128 128 256 96 96 192 288 288 576
Indonesia 6752 | 9 664 16 416 5 064 | 7 248 12 312 15 192 |21 744 36 936
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LAMPIRAN 5. BANYAKNYA PETUGAS SUSENAS 1994

Petugas kor Petugas kor-modul
Propinsi
Pen- Peng- Jumlah Pen- Peng-~ Jumlah
cacah awas cacah awas
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7)
01. Dista Aceh 128 43 171 60 20 80
02. Sumatera Utara 274 92 366 92 31 123
03. Sumatera Barat 195 65 260 56 19 75
04. Riau 85 29 114 52 18 70
05. Jamb i 78 26 104 36 12 48
06. Sumatera Selatan 150 50 200 64 22 86
07. Bengkulu 44 15 59 32 11 43
08. Lampung 57 19 76 68 23 91
09. DKI Jakarta 94 32 126 96 32 128
10. Jawa Barat 385 129 514 256 86 342
11. Jawa Tengah 553 185 738 236 79 315
12. Dista Yogyakarta 36 12 48 72 24 96
13. Jawa Timur 631 211 842 276 92 368
14. Bali 119 40 159 60 20 80
15. Nusa Tenggara Barat 54 18 72 68 23 91
16. Nusa Tenggara Timur 172 58 230 56 19 75
17. Timor Timur 149 50 199 28 10 38
18. Kalimantan Barat 73 25 98 60 20 80
19. Kalimantan Tengah 79 27 106 36 12 48
20. Kalimantan Selatan 134 45 179 56 19 75
21. Kalimantan Timur 82 28 © 110 36 12 48
22. Sulawesi Utara 96 32 128 44 15 59
23. Sulawesi Tengah 44 15 59 36 12 48
24. Sulawesi Selatan 384 128 512 72 24 96
25. Sulawesi Tenggara 42 14 56 36 12 48
26 Maluku 59, 20 79 36 12 48
27. Irian Jaya 139 47 186 32 11 43
Indonesia 4.336 |1.455 5.791 2.052 690 2.742
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LAMPIRAN 6 BANYAKNYA KELAS DAN CALON INSTRUKTUR NASIONAL
SURVEI SOSIAL EKONOMI NASIONAL 1994

Banyaknya kelas Jumlah|Jumlah
Jumlahjcalon |instruk-
Propinsi Kor kelas |[innas |tur
K+M daerah *)
Gelombang I|Gelombang II

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7)

01. Dista Aceh 3 3 3 9 4 6
02. Sumatera Utara 7 6 5 18 9 12
03. Sumatera Barat 5 4 3 12 6 8
04. Ri au 2 2 3 7 4 5
05. Jamb i 2 2 2 6 3 4
06. Sumatera Selatan 4 3 3 10 5 7
07. Bengkulu 1 1 2 4 2 3
08. Lampung 2 1 4 7 4 6
09. DKI Jakarta 3 2 S 10 6 8
10. Jawa Barat 9 9 12 30 17 21
11. Jawa Tengah 13 12 11 36 20 24
12. Dista Yogyakarta 1 1 4 6 4 5
13. Jawa Timur 15 14 13 42 24 28
14. Bali 3 3 3 9 5 6
15. Nusa Tenggara Barat 2 1 4 .7 4 6
16. Nusa Tenggara Timur 4 4 3 11 5 7
17. Timor Timur 4 3 2 9 3 6
18. Kalimantan Barat 2 2 3 7 4 S
19. Kalimantan Tengah 2 2 2 6 2 4
20. Kalimantan Selatan 3 3 3 9 5 6
21. Kalimantan Timur 2 2 2 6 3 4
22. Sulawesi Utara 3 2 2 7 3 5
23. Sulawesi Tengah 1 1 2 .4 2 3
24. Sulawesi Selatan 9 9 4 22 8 13
25. Sulawesi Tenggara 1 1 2 4 2 3
26. Maluku 2 1 2 S 3 4
27. Irian Jaya 4 3 2 9 3 6
Indonesia 109 97 106 312 160 215
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LAMPIRAN 7. CONTOH DAFTAR WILAYAH PENCACAHAN TERPILIH SUSENAS 1994

Propinsi : [13] Sumatera Barat
Kabupaten/kodya: [01] Pesisir Selatan

NKS Kode Wilayah Administrasi 1992
Kode Kecamatan Kode Desa/kelurahan K/P|Nomor
wilcah{SP90 | SSN | Kab.Kec. Desa Nama Desa
(@) (2) (3) (4) (5)| (6 (7) | (8) (9

010 | Pancung Soal 002| Pasar Malintang 2 | 0180 | 001 | 00O1{ Ot 010 001 Silaut
013| Kumbung I 2 | 0180 | 004 | 0002
024| Sungai Gambir 2 | 0180 | 007 | 0003
034| Koedo Koedo 2 | 0180 | 010 | 0004

0391 Pasar Sebelah Indrapura | 2 | 01B0 | 012 | 0005

048| Hilalang Panjang 2 | 0180 | 015 | 0006

020 | Ranah Pesisir | 004| Sungai Sirah Hilir 2 | 0180 | 017 | 1007| 01 020 061
017{ Koto Merapak Air Haji 2 | 0180 | 019 | 0008| 01 020 065
023| Balik Gunung 2 | 0180 | 021 | 2009
032| Rantau Batu Aﬁbacang 2 { 01B0 | 023 | 0010
044| Koto Panjang Sungai Tunu| 2 | 0180 | 026 | 0011| 01 020 068
053{ Koto VIII Mudik 2 | o180 | 029 | 0012

058 Koto tangang Pelangai -2 | 0180 | 032 | 0013

030 | Lengayang 006| Koto Lamo 2 | 0180 | 034 | 0014

Pacar Bukit Air Haji

Pasar Air Haji

Gunung Mas

CATATAN:

NKS SUSENAS Digit pertama 0: Wilcah kor
1: Wilcah kor-modul dan Sakernas triwulan 1
2: Wilcah kor-modul dan Sakernas triwulan Il
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Lampiran 8.1

SUSENAS VSEN94.L
REPUBLIK INDONESIA
BIRO PUSAT STATISTIK
SURVEI SOSIAL EKONOMI NASIONAL 1994
PENDAFTARAN RUMAHTANGGA
RAHASIA
1. PENGENALAN TEMPAT
1. Propinsi
2. Kabupaten/kotamadya *)
3. Kecamatan
4, Desa/kelurahan *)
S. Daerah pPerkotaan 1 Pedesaan 2 D
6. Nomor wilayah pencacahan '
7. Nomor kelompok segmen
8. Nomor segmen
9. Nomor kode sampel Susenas
II. RINGKASAN
1. Banyaknya anggota rumahtangga [jumlah pada Kolom (6) Blok IV]
2. Banyaknya rumahtangga korban kejahatan [jumlah tanda / pada Kolom (7) Blok IV]
3. Banyaknya rumahtangga yang anggotanya melakukan perjalanan
[jumlah tanda / pada Kolom (8) Blok IV}
4. Banyaknya rumahtangga menurut golongan pengeluaran rumahtangga sebulan
Golongan pengeluaran (Rp.) ’ Ban'yaknya rumahtangga
a. < 100.000
b. 100.000 - 299.999
c. 300.000 - 499.999
d. 500.000 - 749.999
e. 2 750.000
f. Juml ah:
111. KETERANGAN PENCACAHAN
1. | Nama dan NIP/NMS 4. | Nama dan NIP/NMS
pencacah : [[[D] pengawas/pemeriksa: U:D:D
2. | Tanggal 5. | Tanggal pengawasan/
pencacahan : pemeriksaan :
3. Tanda tangan : 6. Tanda tangan :
*) Coret yang tidak sesuai
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eens halaman

IV. PENDAFTARAN RUMAHTANGGA

Apakah |Apakah ada Golongan pengeluaran
ada art art yang rumahtangga sebulan
No. |No. yang mel akukan [ribuan rupiahl *)
No. |urut jurut |No. Banyak-| menjadi |perjalanan
seg- |ba- |ba- |urut Nama kepala nya korban selama
men ]ngun-jngun-jrt rumahtangga anggotalkejahatan{3 bln yl?
an an rumah- | selama (bukan
fisik|sen- tangga 1 thn |perjalanan 100,00(300,00({500,00
sus yl? rutin) < 100 - - - 2 750
Ya J | Ya J 299,99 49¢,99 749,99
Tidak - | Tidak -
(M 1@ | 3| » (5) (6) (7) (¢:-)] | (10 | (11 | (12) | (13)
i
1
!
A. Jumlah halaman ini

. Jumlah kumulatif halaman sebelumnya

C.

Jumiah kumulatif halaman ini (A + B)

*) Diisi dengan tanda cek ( )




Lawpiran 8.2

SUSENAS VSEN94 .DSRT
REPUBLIK INDONESIA
BIRO PUSAT STATISTIK
SURVEI SOSIAL EKONOMI NASIONAL 1994
DAFTAR SAMPEL RUMAHTANGGA
RAHASIA
1. PENGENALAN TEMPAT
1. Propinsi
2. Kabupaten/kotamadya )
3. Kecamatan
4. Desa/kelurahan )
5. Daerah Perkotaan 1 Pedesaan |
6. Nomor wilayah pencacahan
7. Nomor kelompok segmen
8. Nomor segmen
9. Nomor kode sampel Susenas
11. KETERANGAN PEMILIHAN SAMPEL DAN PENCACAHAN
1. Nama dan NIP/NMS pemilih sampel
2. Tanggal pemilihan sampel
3. Tanda tangan pemilih sampel
4. |” Nama pencacah
111. KETERANGAN RUMAHTANGGA

1. Banyaknya anggota rumahtangga

(disalin dari VSEN94.L Blok II R.1)
2. Banyaknya rumahtangga korban kejahatén

(disalin dari VSEN94.L Blok II R.2)

Banyaknya rumahtangga yang anggotanya
3. melakukan perjalanan

(disalin dari VSEN94.L Blok II R.3)
4. Banyaknya rumahtangga

(disalin dari VSEN94.L Blok II R.4f)
*) Coret yang tidak sesuai



IV, KETERANGAN RUMAHTANGGA TERPILIM

Nomor
urut
rumah-
tangga
sampel

No.
seg-
men

No.
ba-
ngun-
an
fisik

No.
ba-
ngun-
an
sen-
sus

Hanya untuk wilcah

ter

pilih modul

No.
rumah-
tangga
ter-
pilih

Rumah-
tangga
korban
krimi-
nalitas
Ya v
Tidak -

Rumah- |{Rumah-
tangga |tangga
perja- |sosial
lanan |budaya

Ya JiYa

v

Tidak -|Tidak -

Nama kepala

rumahtangga

Alamat

{RT/RW]

2>

3

4)

(5)

(€]

("N 8)

(¢))

(10)

10.

1.

12.

13.

14.

15.

16.

Jumtlah

V. CATATAN PEMILIHAN SAMPEL




Lampiran 8.3

SUSENAS VSEN94.K
REPUBLIK INDONESIA
BIRO PUSAT STATISTIK
SURVEI SOSIAL EKONOMI NASIONAL 1994
KETERANGAN POKOK RUMAHTANGGA DAN
ANGGOTA RUMAHTANGGA
RAHASIA
I. PENGENALAN TEMPAT
01 Propinsi
02 Kabupaten/kotamadya *)
03 Kecamatan
04 Desa/kelurahan *)
05 Daerah Perkotaan 1 Pedesaan 2 [::
06 Nomor wilayah pencacahan
07 Nomor kelompok segmen
08 Nomor segmen
09 | . Nomor kode sampel Susenas
10 Nomor urut rumahtangga sampel
II. KETERANGAN RUMAHTANGGA Diisi di BPS
01 Nama kepala 04 Banyaknya art
rumahtangga : yang bersekolah
02 Jumlah anggota 05 Banyaknya art
rumahtangga : yang meninggal ::}
03 Banyaknya anak 06 Rumahtangga ini pernah mengalami
usia 0-4 tahun : tindak kejahatan selama setahun ::}
yang lalu? Ya 1 Tidak 2
IIT1. KETERANGAN PENCACAHAN
01 Nama dan NIP/NMS [[D]] 04 Nama dan NIP/NMS [D:m
pencacah pengawas/pemeriksa:
02 Tanggal 05 Tanggal pengawasan/
pencacahan pemeriksaan :
03 Tanda tangan 06 Tanda tangan

*) Coret yang tidak perlu
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IV. KETERANGAN ANGGOTA RUMAHTANGGA

Hanya utk
Nama anggota rumahtangga Hubungan Menjadi Melaku- |art ber-
dengan Jenis Status | korban kan per-|umur 5 th
(Tulis siapa saja yang biasanya | kepala | kelamin| Umur per- |kejahatan| jalanan |ke atas
No. |[tinggal dan makan di rumahtangga} rumah- kawinan | 1 tahun { 3 bulan
ini baik dewasa, anak-anak tangga | Lk 1 (tahun) yl yl Parti-
maupun bayi) Pr 2 (kode) |Ya 1 sipasi
(kode) Tidak 2 (kode) | sekolah
(kode)
1) (2) (3 (4) (5) (6) (N (8) €3]

]

[]

[]

L]

ElGlGIEIE

[

o
o

GIEIEIE

L]
]
L]
L]
[]

JOooooogogn

JO0ooooogn

Oooooooogn

OOooOoooubgun
OOoouoobodn

ANGGOTA RUMAHTANGGA YANG MENINGGAL SETAHUN YANG LALU

]

GJE

[

[
[]

1]
(1]

L]
[]

00

Kode kolom (3):

Hubungan dengan kepala rumahtangga
Kepala rt 1 Orang tua/
Istri/suami 2 mertua )
Anak 3 Famili lain 7
Menantu 4 Pembantu rt 8
Cucu 5 Lainnya 9

Kode kolom (6):

Status perkawinan

Belum kawin
Kawin
Cerai hidup
Cerai mati

1
2
3
4

Kode kolom (9):
Partisipasi sekolah

Masih bersekolah 1
Tidak bersekolah 2

Korban kejahatan adalah korban suatu tindakan orang lain baik sengaja atau tidak sengaja, baik telah
yang dapat merugikan korban dalam hal bad

terjadi maupun baru rcobaan
kehormatan dan tindaEgn tersebut

Jenis tindak kejahatan:
-Pembunuhan

-Penganiayaan berat
-Penganiayaan ringan

-Pencul ikan/perampasan kemerdeka
-Pencurian dengan kekerasan

Melakukan perjalanan adalah selesai bepergian yang bukan merupakan kegiatan rutin dan

dari 6 bulan ke:
a. Obyek wisata
b. Bukan obyek wisata dengan jar
c. Bukan obyek wisata dengan jar

Kode kol.(8): Ke obyek wisata
: Ke bukan obyek wi
Ke bukan obyek wi

diancam dengan hukuman

-Pencurian dengan pemberatan

-Pencurian ringan
-Pembakaran

an  -Perusakan

an/jiwa, harta Benda, atau

-Penggelapan
-Penipuan

-Per

kosaan

-Penghinaan

ak 2 100 km (pp) atau lebih dari 24 jam

ak < 100 km (pp) < 24 jam tetapi menginap di akomodasi komersial

sata > 24 jam

Ke bukan obyek wisata < 24 jam
menginap di akomodasi komersia
Tidak melakukan perjalanan

(

>
sata < 24 jam, jarak perjalanan 2 100 km (pp)
<

jarak perjalanan < 100 km (pp),

-Perzinaan
-Narkotika
-Perjudian
-Lainnya

kurang

VI W=




V. KETERANGAN PERORANGAN, KESEHATAN DAN HANYA UNTUK ANAK UMUR (-4 TAHUN
PENDIDIKAN —
8. Siapa yang menolong waktu dilahirkan?
Dokter 1 Dukun 4 -
Bidan 2 Famili 5 (_J
Nama: ..ccceevscsrncennnnss No.urut:..... Tenaga medis lain 3 Lainnya 6 -
No.urut ibu kandung: ......cceeievennanns 9. Apakah pernah disusui?
(Isi 00 bila ibu kandung tidak tinggal Ya 1 Tidak 2 (R.113}

di rumahtangga ini)

]

10. Lama disusui (bulan): [ _ ]
1. Apakah sebulan yang lalu ada keluhan fﬂ—r;j
kesehatan, karena: a. Tanpa makanan/minuman tambahan: R
Panas 1 Sakit gigi 6 —
Batuk 2 Kejang-kejang 7 [:} b. Dengan makanan/minuman tambahan: ‘ [
Pilek 3 Kecelakaan 8
Mencret 4 Lainnya 9 11. Pernah mendapat imunisasi?
Muntah/berak S Tidak ada 0 —
[R.6} ¢<—~—m—! Ya; ada kartu 1 U
Ya; tidak ada kartu 2 :
2. Kalau ada keluhan, apakah menyebabkan Tidak; ada kartu 3:]———> SELESAI
terganggunya pekerjaan, sekolah, atau Tidak; tak ada kartu 4
kegiatan sehari-hari? ::]
Ya: 1 Tidak 2 (R.5] 12. Bila ya di R.11, jenis imunisasi:
BCG 1 Polio 4
DPT 2 Campak/Morbili 8
3. Bila ya di R.2 berapa lama:...... hari
13. Jika pernah mendapat imunisasi DPT dan | DPT Polio
4. Apakah sekarang masih merasa terganggu? — atau Polio, berapa kali masing-masing? [:j —
Ya 1 Tidak 2 - DPT:....... kali Polios..cvee.s kali )
5. Apakah berobat? ~ HANYA UNTUK UMUR S5 TAHUN KE ATAS
Ya 1 [R.7] Tidak 2 —I|14. Partisipasi bersekolah:
Tidak/belum pernah bersekolah 1 [R.18]
6. Apakah melakukan konsultasi atau Masih bersekolah 2 [::]
pemeriksaan (check up) kesehatan? — Tidak bersekolah lagi 3
Ya 1 Tidak 2 L—J|15a) Jenjang pendidikan tertinggi yang
[R.7 Kol.(4)] [R.8 atau R.14] pernah/sedang diduduki:
SO 1 Diploma 1/11 6
7. fFrekuensi berobat dan atau konsultasi kesehatan SMTP Umum 2 Akademi/ [::]
SMTP Kejuruan 3 Diploma 111 7
Jalan Inap |Konsultasi SMTA Umum 4 Universitas/
Pelayanan [check up) SMTA Kejuruan 5 Diploma IV 8

(kali) | Chari) (kati)
b) Pengelola pendidikan:

(&) (2) (3 %) Pemérintah: Swasta:
Non-agama 1 Non-agama 3
Agama 2 Agama 4

a. RS pemerintah

!
|
|
|

16. Tingkat/kelas tertinggi yang pernah/
sedang diduduki:
1 2 3 4 5 6 7 8 {tamat)

b. RS swasta

=

c. Praktek dokter

!
I
I

17. Jenjang pendidikan tertinggi yang

d. Puskesmas ditamatkan:

!
|
l

Tidak/belum SMTA Kejuruan
e. Puskesmas pembantu I | tamat SD 1 Diploma I/11
—T— ] 2 Akademi/
f. Klinik/KIA/BP | l | SMTP Umum 3 Diploma III
—_— SMTP Kejuruan & Universitas/
g. Praktek petugas SMTA Umum 5 Diploma IV 9

|
t

kesehatan -
h. Dukun/tabib/sinse 18. Dapat berbahasa Indonesia?

Ya 1 Tidak 2

=

|
!
|
i
i
{

i. Lainnya

j. Diobati sendiri ]

19. Dapat membaca dan menulis?
Huruf latin 1 Tidak dapat 3
Huruf lainnya 2

O O00O0000d
O O O O O




VI. KEGIATAN ANGGOTA RUMAHTANGGA BERUMUR V1. LANJUTAN
10 TAHUN KE ATAS

20. Kegiatan yang terbanyak dilakukan 28. Mendengarkan radio sclama seminggu
selama seminggu yang lalu: . yang lalu? [:]
Bekerja 1 Mengurus Ya 1 Tidak 2
fR.23) <———eo—1 rumahtangga 3 [:}
Sekolah 2 Lainnya 4 29. Menonton acara televisi selama
seminggu yang lalu?
21. Jika rincian 20 bukan berkode 1, [:]
bekerja paling sedikit 1 jam selama Ya 1 Tidak 2
seminggu yang lalu?
[::] 30. Membaca surat kabar/majalah selama
Ya 1 [R.23} Tidak 2 seminggu yang lalu? [:]
Ya 1 Tidak 2
22. Jika rincian 21 berkode 2, punya pe-
ker jaan/usaha tetapi sementara tidak VII. FERTILITAS DAN KELUARGA
bekerja selama seminggu yang latu? [:] BERENCANA
Ya 1 Tidak 2 [R.271 WANITA PERNAH KAWIN
{Blok IV Kol.(4)= 2, Kol.(6)= 2,3,4)
23. Jumlah jam kerja seluruh pekerjaan 31. Umur pada saat perkawinan pertama:
setiap hari selama seminggu yang
talt b tahun
. ] R .
Hari ke: 32. Jumlah anak yang dilahirkan:
—
1123145 (6]| 7| Jumlah Lk Pr |Lk+Pr
a.Lahir hidup al r ]
D O [ A IR P U R -1 ) ——
b.Masih hidup: o] | |
Diisi -
24, Jenis pekerjaan utama selama seminggu editor b.1.Tinggal dalam
yang lalu (tulis selengkap mungkin): [:] rt ini
............. teeececncesascacasnenane b.2.Tinggal di
tuar rt ini
25. Lapangan usaha (pekerjaan) utama
selama seminggu yang lalu: c.Sudah meninggal clm_l
Pertanian 1 Perdagangan ) WANITA BERUMUR < 50 TAHUN DAN BERSTATUS KAWIN
Pertambangan & Angkutan & [:] {Blok IV Kol.(4)=2, Kol.(5) < 50, Kol.(6)=2)
penggalian 2 komunikas{ 7 =Harus ditanyakan kepada yang bersangkutan=
Industri 3 Keuangan 8
Listrik, gas, Jasa 9 33. Pernah menggunakan/memakai alat/
dan air 4 Lainnya 0 cara KB?
Konstruksi 5 Ya 1 Tidak 2 D
-]26. Status pekerjaan utama selama B.VIII f<—

seminggu yang lalu:
34. Sedang menggunakan/memakai alat/
Berusaha sendiri tanpa bantuan cara KB?

orang lain 1 D Ya 1 Tidak 2 —— D
Berusaha dengan dibantu anggota

rumahtangga/buruh tidak tetap
Berusaha dengan buruh tetap
Buruh/karyawan pemerintah

B.VIIT J<—0d-/

35. Alat/cara yang sedang digunakan/

[« RV IR W TN

Buruh/karyawan swasta/BUMN dipakai;
Pekerja keluarga
MOW/tubektomi 1 Kondom )
MOP/vasektomi 2 Susuk KB 7 : [:]
27. Apakah sedang mencari pekerjaan? AKDR/1UD 3 Lainnya 8
[:] Suntikan 4 Alat/cara
Ya 1 Tidak 2 Pil 5 tradisionat 9




VII1. PERUMAHAN, FASILITAS PERUMAHAN,

DAN LINGKUNGAN

IX. PENGELUARAN RATA-RATA RUMAHTANGGA SEBULAN
DAN SUMBER PENGHASILAN UTAMA RUMAHTANGGA

1. Luas lantai: ....vvceececacancess me
2. Jenis dinding terbanyak:
Tembok 1 Bambu 3
Kayu : 2 Lainnya 4
3. Jenis atap terbanyak:
Beton 1 1juk 5
Kayu 2 Daun-daunan 6
Seng/asbes 3 Lainnya 7
Genteng 4
4. Jenis lantai terluas:
Marmer/keramik/
teraso Kayu 4
Ubin/tegel 2 Bambu 5
Semen/bata Tanah 6
merah Lainnya 7
5. Sumber penerangan:
Listrik PLN 1 Pelita/sentir/
Listrik non-PLN 2 obor
Petromak/aladin 3 Lainnya 5
6. Fasilitas air minum:
Sendiri 1 Membel i 4
Bersama 2 Lainnya 5
Umum 3
7. Sumber air minum:
Leding 1 Mata air tak
Pompa 2 terlindung 6
Sumur ter-
lindung 3 Air sungai 7
Sumur tak
terlindung 4 Air hujan 8
Mata air
terlindung 5 Lainnya 9
8. Jika R.7= 2 s.d.6 (pompa/sumur/mata

air) jarak ke tempat penampungan
kotoran/tinja terdekat:

<ébm 1 216 m 4
6-10m 2 Tidak tahu 5
11-15m 3

Tempat buang air besar:

Kakus sendiri dgn tangki septik
bersama dgn tangki septik
Kakus sendiri tanpa tangki septik
Kakus bersama tanpa tangki septik

»
)
x
C
“n
VRN NN -

[I1]

A. Pengeluaran untuk makanan selama Rp.
seminggu yang lalu
M (2)

1. Padi-padian (beras, jagung, terigu,

tepung beras, tepung jagung, dll.)

2. Umbi-umbian (ketela pohon, ketela
rambat, kentang, gaplek, talas,
sagu, dan lainnya)

3. lkan (ikan segar, ikan diawetkan/
asin, udang, dan lainnya)

4. Daging (daging sapi/kerbau/kambing/

domba/babi/ayam, jeroan, hati,
limpa, abon, dendeng, dliy

5. Telur dan susu (telur ayam/itik/
puyuh, susu segar, susu kental,
susu k, dan lainnya)

6. Sayur-sayuran (balam, kangkung,
ketimun, wortel, kacang panjang
buncis, bawang, cabe, tomat, dtl.)

7. Kacang-kacangan (kacang tanah/
hijau/kedele/merah/tunggak/mete,
tahu, tempe, tauco, oncom, dll.)

8. Buah-buahan (jeruk, mangga, apel,
durian rambutan,sa(ak,duku,nanas,
semangﬁa, pisang, pepaya, dll.)

9. Minyak dan lemak (minyak kelapa/
goreng, kelapa, mentega, dll.)

10. Bahan minuman (gula pasir, teh,
kopi, coklat, sirup, dll.)

11. Bumbu-bumbuan (garam, kemiri,
ketumbar, merica, terasi, kecap,
gula merah, vetsin, dll.)

12. Konsumsi lainnya (kerupuk, emping
mie, bihun, malaroni, dll:) !

13. Makanan dan minuman jadi (roti,
biskuit, kue basah, éubur, bakso,
es sirop, limun, gado-gado, nasi
rames, d(l.)

14. Minuman mengandung alkohol (bir,
anggur, dan minuman keras lainnya)

15. Tembakau dan sirih (rokok kretek,
rokok putih, cerutu, tembakau,
sirih, pinang, dan [ainnya)

16. Jumlah makanan (rincian 1 s.d 15)




IX. PENGELUARAN RATA-RATA RUMAHTANGGA SEBULAN DAN SUMBER PENGHASILAN UTAMA RUMAHTANGGA

8. Pengeluaran bukan makanan selama sebulan

Sebulan yang latlu

12 butan yang lalu

dan 12 bulan yang lalu (Rp.) (Rp.)
(&) (2) (&3]
17. Perumahan, bahan bakar, penerangan, dan air (sewa, perkiraan
sewa rumah sendiri, listrik, minyak tanah, air, kayu, dll.)
18. Aneka barang dan jasa (sabun mandi, kecantikan, pengangkutan,
bacaan, pembuatan KTP/SIM, rekreasi, dan lainnya)
19. Biaya pendidikan (uang pangkal/daftar ulang, SPP/POMG,
pramuka, prakarya, dan lainnya) °
20. Biaya kesehatan (rumah sakit, puskesmas, dokter praktek,
dukun, obat-obatan, dan (ainnya)
21. Pakaian, alas kaki, dan tutup kepala (bahan pakaian, pakaian
jadi, sepatu, topi, sabun cuci dan lainnya)
22. Barang tahan lama (alat rumahtangga, perkakas, alat dapur,
alat hiburan, alat olahraga, perhiasan mahal/imitasi,
kendaraan, payung, arloji, kamera, dan lainnya)
23. Pajak dan asuransi (PBB, pajak radio/TV, pajak kendaraan,
asuransi kecelakaan/kesehatan)
24. Keperluan pesta dan upacara (perkawinan, khitanan, ulang
tahun, perayaan hari agama, upacara adat, dan lainnya)
25. Jumlah bukan makanan (rincian 17 s.d. 24)
30
26. Rata-rata pengeluaran makanan sebulan (rincian 16 x —)
7
27. Rata-rata pengeluaran bukan makanan sebulan
[rincian 25 kolom (3) : 12}
28. Rata-rata pengeluaran rumahtangga sebulan
(rincian 26 + 27)
29. Sumber penghasilan utama rumahtangga:

Diisi editor




X.

CATATAN




Al

Lampiran 8.4

SUSENAS VSEN94 .MK
REPUBLIK INDONESIA
BIRO PUSAT STATISTIK
SURVEI SOSIAL EKONOMI NASIONAL 1994
KETERANGAN KESEJAHTERAAN RUMAHTANGGA
DAN KORBAN KEJAHATAN
RAHASIA
1. PENGENALAN TEMPAT
01 Propinsi [::[:]
02 Kabupaten/kotamadya*) D:]
03 Kecamatan | l I
04 Desa/kelurahan*) | | | |
05| Daerah Perkotaan 1 2 [:]
06 Nomor wilayah pencacahan
07 Nomor kelompok segmen
08 Nomor segmen
09 Nomor kode sampel Susenas I I | |
10 Nomor urut rumahtangga sampel [::[:]
I1. KETERANGAN RUMAHTANGGA Diisi di spsD
01 Nama kepala rumahtangga
02 Jumiah anggota rumahtangga
03 Jumlah anggota rumahtangga yang meninggal karena —
tindak kejahatan selama setahun yang lalu
04 Jumlah peristiwa kejahatan
05 Jumlah korban
I11. KETERANGAN PENCACAHAN
01 Nama dan NIP/NMS EE[D] 04 Nama dan NIP/NMS m
pencacah pengawas/pemeriksa:
02 Tanggal 05 Tanggal pengawasan/
pencacahan : pemeriksaan :
03 Tanda tangan 06 Tanda tangan :

*) Coret yang tidak perlu



IV. KETERANGAN ANGGOTA RUMAHTANGGA

Disalin dari Blok IV Daftar VSEN94.K

Hubungan Menjadi Bila "ya#
No. dengan Jenis korban (Kol .(6)=11,
kepala kelamin Umur kejahatan berapa kali
Nama anggota rumahtangga rumah- 1 thn yl? *)| jadi korban
tangga Lk 1 (tahun) kejahatan?
Pr 2 Ya 1
(kode) Tidak 2
(D] (2) 3 (%) (5 (6) (7
o 1|
T _ |
! ) S
0|3 [ ] [:: ] ]
- L] |
of¢ 1| C ]
S —_— —
0iS
L L L L
0|6
— SO — S
017
ole ] [
L
ols L] L]
L] ]
1l J | 0 U | O
ANGGOTA RUMAHTANGGA YANG MENINGGAL AKIBAT KORBAN KEJAHATAN
SELAMA SETAHUN YANG LALU
o J | 0
ofz U | O

Kode Kolom (3):
Hubungan dengan
kepala rumahtangga

Kepala rt

Istri/suami

Anak

Menantu

Cucu R
Orang tua/mertua
Famili Lain

Pembantu rt

Lainnya

tertentu tetapi tidak

VRNV NN -

ter jadi

*) Korban kejahatan adalah orang yang menderita kerugian
baik jiwa, raga, kehormatan maupun harta benda.

Catatan: Apabila kejahatan berkelanjutan terus menerus
selama selang periode tertentu, misalnya penculikan maka
bulan kejadian dianggap sewaktu penculikan . terjadi,
yaitu saat diketahuinya korban diculik.
Tetapi kalau kejahatan berkelanjutan dalam selang waktu
terus menerus maka ke-
jahatan dicatat sebagai terdiri dari beberapa peristiwa.




V. KETERANGAN KESEJAHTERAAN RUMAHTANGGA

RINCIAN 01 S.D. 22:

Jauh Lebih | Sama Sama Lebih | Jauh Kode
PENILAIAN SAUDARA TENTANG PERKEMBANGAN lebih | baik baik buruk | buruk | tebih |pengolahan
TINGKAT KESEJAHTERAAN RUMAHTANGGA SENDIRI baik buruk
SELAMA TIGA TAHUN YANG LALU
(@D (2) (3) (%) (5) (6) (7 (8)

01. Pendapatan rumahtangga 6 5 4 3 2 1
02. Konsumsi makanan rumahtangga ) 5 4 3 2 1
03. Keadaan tempat tinggal 6 5 4 3 2 1
04. Fasilitas tempat tinggal 6 5 4 3 2 1
05. Pakaian anggota rumahtangga [ 5 4 3 2 1
06. Kesehatan anggota rumahtangga ) 5 4 3 2 1
07. Kemudahan mendapatkan pelayanan kesehatan

dari tenaga medis/paramedis 6 5 4 3 2 1
08. Kemudahan dalam mendapatkan pelayanan

Keluarga Berencana (bagi yang pernah 6 5 4 3 2 1

ikut program Keluarga Berencana)
09. Kemudahan mendapatkan obat-obatan farmasi 6 5 4 3 2 1
10. Kemudahan memasukkan anak ke SD

(bagi yang memasukkan anak ke SD) -] 5 4 3 2 1
11. Kemudahan memasukkan anak ke SMTP

(bagi yang memasukkan anak ke SMTP) () 5 4 3 2 1
12. Kemudahan memasukkan anak ke SMTA

(bagi yang memasukkan anak ke SMTA) [ 5 4 3 2 1
13. Kemudahan mendapatkan fasilitas

transportasi/pengangkutan 6 5 4 3 2 1
14. Kehidupan beragama (] 5 4 3 2 1
15. Kenikmatan suasana Hari Raya Agama

(Idul Fitri, Natal, Nyepi, Waisak) 6 5 4 3 2 1
16. Rasa aman dari tindak kejahatan [ S 4 3 2 1
17. Kemudahan mendengarkan radio 6 ] 4 3 2 1
18. Kemudahan menonton televisi 6 5 4 3 2 1
19. Kemudahan mendapatkan bacaan

(surat kabar harian, surat kabar 6 5 4 3 2 1

bukan harian, majalah, dsb.)
20. Kemudahan mendapatkan pekerjaan formal

(bagi yang mencari pekerjaan formal) 6 5 4 3 2 1
21. Kemudahan dalam melakukan olahraga 6 5 4 3 2 1
22. Perkembangan tingkat kesejahteraan

rumahtangga sendiri secara keseluruhan ) 5 4 3 2 1




V. KETERANGAN KESEJAHTERAAN RUMAHTANGGA [LANJUTAN]

23a. Berlangganan surat kabar harian
sebulan yang lalu?

Ya 1 Tidak 2 [ke R.24]

b. Bita "Ya", berapa macam: ........

24a. Berlangganan surat kabar bukan
harian sebulan yang lalu?

Ya 1 Tidak 2 [ke R.25]

b. Bila *Ya", berapa macam: ........

28. Bagaimana komposisi makanan anggota
rumahtangga Saudara sehari-hari
selama setahun yang lalu?

Nasi dan sejenisnya 1
Lauk 2
Sayur-sayuran 4
Buah-buahan 8
Susu 16
Lainnya 32

25a. Berlangganan majalah sebulan yang
lalu?

Ya 1 Tidak 2 [ke R.261

b. Bila “Ya", berapa macam: ........

29. Bagaimana perkembangan kebersihan
di lingkungan tempat tinggal Saudara
selama tiga tahun yang lalu?

Jauh lebih buruk
Lebih buruk

Sama buruk

Sama baik

Lebih baik

Jauh lebih baik

O VI &~ W =

26. Bagaimana pendapatan Saudara diban-
ding pengeluaran untuk pemenuhan
kebutuhan makan sehari-hari selama
setahun yang talu?

Kurang sekali
Kurang
Cukup

Lebih dari cukup

S W -

30. Bagaimana perkembangan kehidupan
bergotong royong di lingkungan-
tempat tinggal Saudara selama
tiga tahun yang lalu?

Jauh lebih buruk
Lebih buruk

Sama buruk

Sama baik

Lebih baik

Jauh lebih baik
Tidak tahu

O OV &~ WN -

27. Jika isian R.26 = 1 atau 2, bagai-
mana biasanya tindakan Saudara
untuk memenuhi kebutuhan tersebut?

Mengatur pengeluaran
Menjual/menggadaikan barang
Meminjam uang/barang
Meminta bantuan

Lainnya

Vi & W =

31. Bagaimana perkembangan pembinaan
anak putus sekolah di {ingkungan
tempat tinggal Saudara selama tiga
tahun yang lalu?

Jauh lebih buruk
Lebih buruk

Sama buruk

.Sama baik

tebih baik

Jauh lebih baik
Tidak tahu

O O WVl & W N -




Lampiran 8.5

SUSENAS VSEN94 .MJ
REPUBLIK INDONESIA
BIRO PUSAT STATISTIK
SURVEI SOSIAL EKONOMI NASIONAL 1994
KETERANGAN KESEJAHTERAAN RUMAHTANGGA
DAN PERJALANAN
RAHASIA
1. PENGENALAN TEMPAT
01 Propinsi
02 Kabupaten/kotamadya *)
03 Kecamatan
04 Desa/kelurahan *)
05 Daerah Perkotaan 1 Pedesaan 2 ]
06 Nomor wilayah pencacahan
07 Nomor kelompok segmen
08 Nomor segmen
09 Nomor kode sampel Susenas
10 Nomor urut rumahtangga sampel N
II. KETERANGAN RUMAHTANGGA Diisi di BPS
. L
0 Nama kepala 03 Banyaknya art yang
rumahtangga : melakukan perjalanan:
02 Banyaknya anggota 04 Banyaknya art
rumahtangga : yang merencanakan
perjalanan :
II11. KETERANGAN PENCACAHAN
01 Nama dan NIP/NMS DID] 04 Nama dan NIP/NMS [D]]]
pencacah : pengawas/pemeriksa: -
02 Tanggal 05 Tanggal pengawasan/
pencacahan : pemeriksaan :
03 Tanda tangan 06 Tanda tangan

*) Coret yang tidak periu

49



IV. DAFTAR ANGGOTA RUMAHTANGGA

Mel akukan Untuk umur
Umur perjalanan Bita 2 10 thn
) Jenis 3 bin yl. Bila Kolom (5) Apakah s.d.
Nama anggota rumahtangga (disalin peker jaan/ Kotom (5) kode 5, al.zhl: r tahun
No. dari kegiatan [disalin kode 1,2, | alasan tdk | ini meren-
{disalin dari Kolom (2) Kolom (5) utama dari 3 atau &; mel@kukan c:.anakan
Blok IV Daftar VSEN94.K] Blok 1V Kotom (8) banyaknya | perjalanan |perjalanan?
Daftar (kode) Blok IV perjalanan
VEN94 .X1 ’ Daftar (kode) Ya 1
VSEN94.K] Tidak 2
(4D (2) (3) (4) (5) 6) 7 (8)
— — —
0l1
— — —
0|2 ] | [ ]
0i3
0(4
I —
ofs [ ]
. N —
0l6
0|7
0|8
— — _
019
1|0
Kode Kolom (4):
{Jenis pekerjaan utama] (Tidak beker jal
Pengagjar 01 ) Mengurus rumahtangga 14
MWartauwan/reporter/redaktur/penulis 02 Pelajar/mahasiswa 15
Artis pertunjukan dan olahragawan 03 Pensiun 16
Profesional/teknisi 04 Tidak bekerja lainnya 17
Manajer 05
Pekerja badan internasional 06 Kode Kolom (7):
Tenaga usaha travel/perjalanan 07 [Alasan tidak melakukan perjalanan]}
Tenaga pembelian dan penjualan 08
Tenaga pelaksana tata usaha 09 Tidak ada keinginan 1
Tenaga usaha jasa 10 Tidak ada biaya 2
Tenaga produksi 1" Tidak sempat/sibuk 3
Petani/buruh tani 12 Kurang informasi 4
Pekerja lainnya 13 Kesehatan 5
6

Lainnya




V. KETERANGAN KESEJAHTERAAN RUMAHTANGGA

RINCIAN 01 S.D. 22:

Jauh Lebih | Sama Sama Lebih | Jauh Kode
PENILAIAN SAUDARA TENTANG PERKEMBANGAN lebih baik baik buruk buruk lebih |pengolahan
TINGKAT KESEJAHTERAAN RUMAHTANGGA SENDIRI baik buruk
SELAMA TIGA TAHUN YANG LALU
) (2) (3) (%) (5) 6) €] (8)

01. Pendapatan rumahtangga 6 S 4 3 2 1
02. Konsumsi makanan rumahtangga 6 5 4 3 2 1
03. Keadaan tempat tinggal 6 5 4 3 2 1
04. Fasilitas tempat tinggal ) 5 4 3 2 1
05. Pakaian anggota rumahtangga é 5 4 3 2 1
06. Kesehatan anggota rumahtangga 6 5 4 3 2 1
07. Kemudahan mendapatkan petayanan kesehatan

dari tenaga medis/paramedis [ 5 4 3 2 1
08. Kemudahan dalam mendapatkan pelayanan

Keluarga Berencana (bagi yang pernah 6 5 4 3 2 1

ikut program Keluarga Berencana)
09. Kemudahan mendapatkan obat-obatan farmasi 6 5 4 3 2 1
10. Kemudahan memasukkan anak ke SD

(bagi yang memasukkan anak ke SD) 6 5 4 3 2 1
11. Kemudahan memasukkan anak ke SMTP

(bagi yang memasukkan anak ke SMTP) 6 5 4 3 2 1
12. Kemudahan memasukkan anak ke SMTA

(bagi yang memasukkan anak ke SMTA) 6 5 4 3 2 1
13. Kemudahan mendapatkan fasilitas

transportasi/pengangkutan 6 5 4 3 2 1
14. Kehidupan beragama ) 5 4 3. 2 1
15. Kenikmatan suasana Hari Raya Agama

(Idul Fitri, Natal, Nyepi, Waisak) 6 5 4 3 2 1
16. Rasa aman dari tindak kejahatan 6 5 4 3 2 1
17. Kemudahan mendengarkan radio 6 5 4 3 2 1
18. Kemudahan menonton televisi 6 5 4 3 2 1
19. Kemudahan mendapatkan bacaan

(koran, majalah/tabloid, dsb.) 6 5 4 3 2 1
20. Kemudahan mendapatkan pekerjaan formal

(bagi yang mencari pekerjaan formal) 6 5 4 3 2 1
21. Kemudahan dalam melakukan olahraga ) 5 4 3 2 1
22. Perkembangan tingkat kesejahteraan

rumahtangga sendiri secara keseluruhan 6 5 4 3 2 1




V. KETERANGAN KESEJAHTERAAN RUMAHTANGGA (LANJUTANI

23a. Berlangganan surat kabar harian

sebulan yang latu?

Ya 1 Tidak 2 [ke R.24]

Bila "Ya", berapa macam: ........

24a.

Bertangganan surat kabar bukan
harian sebulan yang lalu?

Ya 1 Tidak 2 [ke R.25]
b. Bita "va", berapa macam: ........
25a. Berlangganan majalah sebulan yang

lalu?

Ya 1 Tidak 2 [ke R.26]

Bita “Ya", berapa macam: ...... ..

26.

Bagaimana pendapatan Anda dibanding
dengan pengeluaran untuk pemenuhan
kebutuhan makan sehari-hari selama
setahun yang lalu?

Kurang sekali
Kurang
Cukup

Lebih dari cukup

H W N =

27.

Jika isian R.26 = 1 atau 2, bagai-

.mana biasanya tindakan Saudara

untuk memenuhi kebutuhan tersebut?

Mengatur pengeluaran
Menjual/menggadaikan barang
Meminjam uang/barang
Meminta bantuan

Lainnya

Vi WN=

28. Bagaimana komposisi makanan anggota

rumahtangga Saudars sehari-hari
selama setahun yang talu?

Nasi dan sejenisnya
Lauk
Sayur-sayuran
Buah-buahan

o &N -

Susu 16

Lainnya 3

2

29.

Bagaimana perkembangan kebersihan
di lingkungan tempat tinggal Sauda
selama tiga tahun yang lalu?

Jauh lebih buruk
Lebih buruk

Sama buruk

Sama baik

Lebih baik

Jauh lebih baik

ra

WV~ W =

30.

Bagaimana perkembangan kehidupan
bergotong royong di lingkungan
tempat tingga! Saudara selama
tiga tahun yang lalu?

Jauh lebih buruk
Lebih buruk

Sama buruk

Sama baik

Lebih baik

Jauh lebih baik
Tidak tahu

OO0V -

31.

Bagaimana perkembangan pembinaan
anak putus sekolah di lingkungan
tempat tinggal Saudara selama tiga
tahun yang lalu?

Jauh lebih buruk
tebih buruk

Sama buruk

Sama baik

Lebih baik

Jauh lebih baik
Tidak tahu

OO WV H W -




VI. KETERANGAN PERJALANAN
(ditanyakan kepada anggota rumahtangga yang ada isian kode 1, 2, 3, atau 4 pada Kolom (5) Blok IV]

RINCIAN 4 S.D. 20 HANYA UNTUK
NaMmA: .cecccecccacencsnes No.urut: ....... PERJALANAN YANG TERAKHIR
1. Bulan dan frekuensi perjatanan selama tahun 1993: 4. Maksud utama perjalanan:
Berlibur/rekreasi 1  Mengunjungi
Pekerjaan/bisnis 2  teman/keluarga 7
Misi/pertemuan/ Keagamaan 8
kongres 3 oOlahraga/
Ja Fb Mr Ap Me Jn JL Ag Sp Ok Np Ds Pendidikan 4 kesenian 9
Kesehatan 5 Lainnya 0
Berziarah )
2. Tujuan, lamanya, dan jarak perjalanan, serta
tempat menginap dalam perjalanan yang dilakukan 5. Pada saat/waktu apa perjalanan dila-
selama 3 bulan yang lalu: kukan:
Liburan nasional 1  Akhir pekan [
Liburan sekolah 2 Lainnya 5
Cuti 3
Perjalanan yang ke:
Pertanyaan 6. Bersama siapa melakukan perjalanan?
I ImT i (v ] v Sendiri 1 Teman sekolah 4
Suami/istri 2 Teman lainnya 5
Art atau famili Rombongan )
1 (2) {(3) [¢&) {(5) [(&) lainnya 3
Ya 1 Tidak 2 7. Cara mengatur perjalanan:
Biro/agen per- Bersama famiti 3
jalanan 1 Bersama org lain 4
] — Sendiri 2 Lainnya 5
a. Apakah ke obyek wisata? [: |: l:
8. Moda angkutan:
: ] ] .
b. Apakah > 24 jam? a. Angkutan udara Ya 1 Tidak 2
— — b. Angkutan laut Ya 3 Tidak 4
¢. Apakah jarak 2z 100 km? [:: [:: [::
. . c. Angkutan sungai, Ya § Tidak 6
d. Apakah menginap di — — danau dan penyeberangan
akomodasi komersial? E [: [
— — d. Kereta api Ya 7 Tidak 8
e. Mobil penumpang umum Ya 1 Tidak 2
3. Apabila kolom (8) Blok IV berkode 1, pada bulan f. Mobil pribadi/dinas Ya 3 Tidak 4
apa saja Anda merencanakan melakukan perjalanan
- sampai dengan akhir tahun ini:
g. Lainnya Ya 5 Tidak 6
Merencanakan perjalanan 1
Tidak merencanakan perjalanan 2 9. Angkutan utama:
Angkutan udara 1 Kereta api 4
Angkutan laut 2 Mobil umum 5
Angkutan sungai, Mobil pribadi 6
Ja Fb Mr Ap Me Jn J! Ag Sp Ok Np Ds danau dan penye- Lainnya 7
berangan Tdk menggunakan
angkutan 8

o e s s

1 [




VI. KETERANGAN PERJALANAN [LANJUTAN]

T

13. Persentase pengeluaran per propinsi:

membiayai

10. Jarak perjalanan: .........c.c.... km Propinsi Persentase
11. Tempat yang dikunjungi: I:D 1) 2)
a. 1. Obyek (kode) & ...cceveeen.. . I I I Kode prop.
2. Propinsi (kode): ........uceaens -
3. Kunjungan :  Pertama 1 D By vireeennnns eeeeeennaan . | | | l I | l
Ulang 2
] Ry HEREEER
b. ; Obyek (kot(iz:d ): ............... D:I € tvanenes Cerniseseaeensas | l 1 l | [ —|
. Propinsi L p—
3. Kunjungan :  Pertama 1 u de oceeenennn ceeenene cereeee | I l | I l |
Ulang 2
1] 1
c. 1. Obyek (kode) I veveveeeen. |:|:] RINCIAN 14, 15 & 16 DIISI APABILA SALAH SATU
2. Propinsi (kode): ......ccccenenn — KODE OBYEK DI RINCIAN 11 BERKODE 01 s.d. 15
3. Kunjungan :  Pertama 1 Ll
Ulang 2
I:D 14. Daya tarik utama obyek yang dikunjungi:
d. 1. Obyek (kode) : .cevveeveeees .e l I | ILktim 1 Ketenangan/
2. Propinsi (kode): ....... vaesseee Pemandangan alam 2 kenyamanan 7 D
3. Kunjungan ¢  Pertama 1 D Seni dan budaya 3 Biaya/harga
Ulang 2 Atraksi/hiburan & murah 8
Teknologi 5 Lainnya 9
Pengeluaran perjalanan: Flora/fauna 6
Jenis Nilai 15. Sebelum berkunjung, pernahkah mendapat
engeluaran (dalam rupiah) informasi tentang obyek yang dikun-
P inforn
M 2 Jungi: D
a. Akomodasi Ya 1 Tidak 2 ——> [ke R.1
a (LI} e £.17
b. Makanan/minuman yang I I | I l I [ \l
dibawa dari rumah
c. Makanan/minuman yang [ I l l | , ] 1 Kode Obyek Kunjungan, Blok VI Rincian 11.1
dibeli
d. Angkutan [ I I ] | J [ 4] Taman nasional 01 Taman rekreasi 10
Taman wisata {aut 02 Kebun binatang 11
e. Atraksi hiburan Ll l l I I IT Tmn wisata alam tain 03 Taman satwa lainnya 12
Taman wisata tirta 04 Taman wisata budaya
f. Paket perjalanan L [ | | I ' I ' G u a 05 lainnya 13
Bumi perkemahan 06 Pantai dan danau
g. Cendera mata L ] | I l , , l Taman wisata khusus (yang tidak dikelola) 14
- lainnya 07 Lainnya (obyek wisata
h. Belanja (oleh-oleh) L I l | | l ]‘] Museum 08 yang tidak dikelola) 15
Peninggalan sejarah 09 Bukan obyek wisata 16
i. Dokumentasi l l l I I | T1
j. Kesehatan dan kecan- Ll | ' l I l ‘ Kode Propinsi, Blok VI Rincian 11.2 dan Rincian 13
tikan
k. Pramuwisata | I I l I I I I Dista Aceh 1" Nusa Tenggara Barat 52
’ . Sumatera Utara 12 Nusa Tenggara Timur 53
L. Lainnya [ ] l l l I I I Sumatera Barat 13 Timor Timur 54
Riau 14 Kalimantan Barat 61
Jambi 15 Kal imantan Tengah 62
Sumatera Selatan 16 Kalimantan Selatan- 63
m. Jumlah Bengkulu 17 Kalimantan Timur 64
Lampung 18 Sulawesi Utara 7
DK! Jakarta 3 Sulawesi Tengah 72
n. Junlah(‘jo;ang yang Art Non-art Jawa Barat 32 Sulawesi Selatan 73
utama dibiayai Jawa Tengah 33 Sulawesi Tenggara 74
D:’ ED Dista Yogyakarta 34 Maluku 81
Jawa Timur 35 Irian Jaya 82
0. No.urut art yang utama ED Bali 51 Luar Negeri 98




VI. KETERANGAN PERJALANAN [LANJUTAN]

16. Bila rincian 15 berkode 1, dari mana
sumber informasi tersebut?

TV/Radio 1 Biros/agen perj. 4
Surat kabar/ Pusat informasi
majalah 2 pariwisata 5
Teman/kenalan/ Brosur 6
famili Lainnya 7
17. Sarana dan atraksi wisata yang
dikunjungi dalam perjalanan:
Tidak

a. Pusat seni dan budaya 2
b.Goll f 4

c. Bola sodok (bilyard) 6

d. Bola gelinding (bowling) 8

e. Gelanggang renang 2

f. Kolam pancing 4

g. Gelanggang permainan 6

h. Karaoke 8

i. Diskotik 2

j. Klab malam 4

k. Pemandian air panas 6

l. Mandi uap 8

m. Panti pijat 2

n. Atraksi kesenian 4

o. Upacara adat 6

NN

] L

l

| |

| |

18.a. Lama bepergian : ............. malam
b. Lama menginap : .....c.ceennnn malam
19.Akomodasi utama yang digunakan:
Hotel berbintang 1 Perkemahan 6

Hotel melati 2 Rumah teman/
Penginapan remaja 3 kenalan/keluarga 7
Pondok wisata 4 Lainnya 8

Akomodasi lainnya 5 Tdk menggunakan 9

|
i

5

20.Berdasarkan pengalaman selama perjalanan, berikan
penilaian atas fasilitas kepariwisataan berikut:

Penilaian | Penilaian
kualitas: harga:
Unsur yang dinilai
Baik 1| Murah 1
Sedang 2 | Wajar 2
Buruk 3 | Mahal 3
QD] 2) (3)
a. Akomodasi
b. Restoran/warung makan
atau minum e
c. Angkutan
. (] S
d. Cendera mata
e. Atraksi/hiburan
— —
f. Paket perjalanan
g. Pramuwisata
J .
— —
h. Informasi wisata [
S— )
i. Kondisi jalan ke cbyek - ]
wisata L i




Lampiran 8.6

SUSENAS VSEN94.MS
REPUBLIK INDONESIA
BIRO PUSAT STATISTIK
SURVEI SOSIAL EKONOMI NASIONAL 1994
KETERANGAN KESEJAHTERAAN RUMAHTANGGA
DAN SOSIAL BUDAYA
RAHASIA
1. PENGENALAN TEMPAT
01 Propinsi
02 Kabupaten/kotamadya*)
03 Kecamatan
04 Desa/kelurahan*)
05 Daerah Perkotaan 1 Pedesaan 2
06 Nomor wilayah pencacahan
07 Nomor kelompok segmen
08 Nomor segmen
09 Nomor kode sampel Susenas
10 Nomor urut rumahtangga sampel
11. KETERANGAN RUMAHTANGGA Diisi di BPSD
04 Banyaknya-art 5 tahun ke atas yang menderita:
01 Nama kepala
rumahtangga : a.Buta c.Buta dan tuli
b.Tuli d.Tdk buta & tuli
02 Banyaknya anggota 05 Banyaknya art berumur
rumahtangga : 5 thn ke atas yang menjadi
anggota perpustakaan:
03 Banyaknya art 056 Banyaknya art berumur
berumur 5 thn ¢ 5 thn ke atas yang menjadi
ke atas anggota kelompencapir:
111. KETERANGAN PENCACAHAN
04 Nama dan NIP/NMS
01 | Nama dan NIP/NMS: D:[[D [D:D]
pengawas/pemeriksa:
02 Tanggal 05 Tanggal pengawasan/
pencacahan : pemeriksaan :
03 Tanda tangan : 06 Tanda tangan :
*) Coret yang tidak perlu N 57

=



IV. KETERANGAN ANGGOTA RUMAHTANGGA
— T U
i Untuk art berumur
Disatin dari Blok IV Daftar VSEN94.K i 2z 5 tahun
B e e T cmpm e e et MR, (AR - - = e _—wﬂ
Hubungan cacat Menjadi Mznjedi
No. dengan Jenis Status {buta dan | anggota anggota
kepala | kelaminj Umur per- [atau tuli| perpus- ketom-
Nama anggota rumahtangga rumah- kawinan takaan? |pencapir?
tangga | Lk 1 (tahun) (kode)
Pr 2 (kode) Ya 1 Ya 1
(kode) Tidak 2 | Tidak 2
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9
— S — — T —
0j1 1 _‘
0)2
— — I —
0}3
I S —J L
0|4
L | L __J
0|5
016
07
0}8
L L] L.}
0|9
_j e —— e S — S ——
— I — B _ —r
1(0
L] ] L L L L
Kode Kolom (3): Kode Kolom (6): Kode Kotom (7):
Hubungan dengan kepala rumahtangga Status perkawinan
Kepala rt 1 Orang tua/ Belum kawin 1 Buta 1
Istri/suami 2 mertua 6 Kawin - 2 Tuli 2
Anak 3 Famili lain 7 Cerai hidup 3 Buta dan tuli 3
Menantu 4 Pembantu rt 8 Cerai mati 4 Tdk buta/tuli 4
Cucu 5 Lainnya 9




V. KETERANGAN KESEJAHTERAAN RUMAHTANGGA

RINCIAN 01 S.D. 22:

Jauh Lebih | Sama Sama Lebih Jauh Kode
PENILAIAN SAUDARA TENTANG PERKEMBANGAN tebih | baik baik buruk | buruk | lebih |pengolahan
TINGKAT KESEJAHTERAAN RUMAHTANGGA SENDIRI baik buruk
SELAMA TIGA TAHUN YANG LALU
1 (2) 3 (4) (5) (6) 7 (8)

01. Pendapatan rumahtangga 6 5 4 3 2 1
02. Konsumsi makanan rumahtangga 6 5 4 3 2 1
03. Keadaan tempat tinggal 6 5 4 3 2 1
04. Fasilitas tempat tinggal ) 5 4 3 2 1
05. Pakaian anggota rumahtangga [ 5 4 3 2 1
06. Kesehatan anggota rumahtangga 6 5 4 3 2 1
07. Kemudahan mendapatkan pelayanan kesehatan

dari tenaga medis/paramedis ) 5 4 3 2 1
08. Kemudahan dalam mendapatkan pelayanan

Keluarga Berencana (bagi yang pernah 6 5 4 3 2 1

ikut program Keluarga Berencana)
09. Kemudahan mendapatkan obat-obatan farmasi 6 5 4 3 2 1
10. Kemudahan memasukkan anak ke SD

(bagi yang memasukkan anak ke SD) 6 5 4 3 2 1
11. Kemudahan memasukkan anak ke SMTP

(bagi yang memasukkan anak ke SMTP) 6 5 4 3 2 1
12. Kemudahan memasukkan anak ke SMTA

(bagi yang memasukkan anak ke SMTA) 6 5 4 3 2 1
13. Kemudahan mendapatkan fasilitas

transportasi/pengangkutan ) 5 4 3 2 1
14. Kehidupan beragama 6 5 4 3 2 1
15. Kenikmatan suasana Hari Raya Agama

(ldul Fitri, Natal, Nyepi, Waisak) 6 5 4 3 2 1
16. Rasa aman dari tindak kejahatan 6 5 4 3 2 1
17. Kemudahan mendengarkan radio 6 5 4 3 2 1
18. Kemudahan menonton televisi 6 5 4 3 2 1
19. Kemudahan mendapatkan bacaan

(surat kabar harian, surat kabar ") 5 4 3 2 1

bukan harian, majalah, dsb.)
20. Kemudahan mendapatkan pekerjaan formal

(bagi yang mencari pekerjaan formal) 6 5 4 3 2 1
21. Kemudahan dalam melakukan otahraga 6 5 4 3 2 1
22. Perkembangan tingkat kesejahteraan

rumahtangga sendiri secara keseluruhan é 5 4 3 2 1




V. KETERANGAN KESEJAHTERAAN RUMAHTANGGA [LANJUTAN]

23a. Berlangganan surat kabar harian

sebulan yang lalu?

Ya 1 Tidak 2 (ke R.24]

28.

Bagaimana komposisi makanan anggota
rumahtangga Saudara sehari-hari
selama setahun yang lalu?

Nasi dan sejenisnya 1
Lauk 2
Sayur-sayuran 4
Buah-buahan 8
Susu 16
Lainnya 32

29.

Bagaimana perkembangan kebersihan
di lingkungan tempat tinggal Saudara
selama tiga tahun yang lalu?

Jauh lebih buruk
Lebih buruk

Sama buruk

Sama baik

Lebih baik

Jauh lebih baik

[o Y P BN V0 R I

b. Bila "Ya", berapa macam: ........
24a. Berlangganan surat kabar bukan
harian sebulan yang latu?
Ya 1 Tidak 2 [ke R.25]
b. Bila “Ya", berapa macam: ........
25a. Berlangganan majalah sebulan yang
lalu?
Ya 1 Tidak 2 (ke R.26]
b. Bila "Ya", berapa macam: ........
26. Bagaimana pendapatan Saudara diban-

ding pengeluaran untuk pemenuhan
kebutuhan makan sehari-hari selama
setahun yang lalu?

Kurang sekali
Kurang
Cukup

Lebih dari cukup

HWN -

30.

Bagaimana perkembangan kehidupan
bergotong royong di lingkungan
tempat tinggal Saudara selama
tiga tahun yang lalu?

Jauh lebih buruk
Lebih buruk

Sama buruk

Sama baik

Lebih baik

Jauh lebih baik
Tidak tahu

o0V M UNN =

27.

Jika isian R.26 = 1 atau 2, bagai-
mana biasanya tindakan Saudara
untuk memenuhi kebutuhan tersebut?

Mengatur pengeluaran
Menjual/menggadaikan barang
Meminjam ‘uang/barang
Meminta bantuan

U W N -

Lainnya

3.

- Sama baik

Bagaimana perkembangan pembinaan
anak putus sekolah di lingkungan
tempat tinggal Saudara selama tiga
tahun yang lalu?

Jauh lebih buruk
Lebih buruk
Sama buruk

Lebih baik
Jauh lebih baik
Tidak tahu

oW & W -




VI. KETERANGAN SOSIAL BUDAYA
(HANYA UNTUK ART YANG BERUMUR 5 TAHUN KE ATAS)

Nama: c.ceeeecnncasonnens No. Urut: .....

1.a. Mendengarkan/mengikuti siaran radio
selama seminggu yang lalu?
Tidak 2

Ya 1 >[Ke R.2]

b. Acara yang paling sering didengar:

Siaran berita 1 Olahraga 5
Penerangan/informasi 2 Hiburan )
Pendidikan/kebudayaan 3 Siaran niaga 7
Agama 4 Lainnya 8

2.a. Menonton acara TV selama seminggu yang
latlu?

Ya 1 Tidak 2 > [Ke R.3]

b. Acara yang paling sering ditonton:

Siaran berita 1 Olahraga 5
Penerangan/informasi 2 Hiburan [
Pendidikan/kebudayaan 3  Siaran niaga 7
Agama 4 Lainnya 8

¢. Hiburan yang paling disukai:

Musik/band

dalam negeri 1 Film seri 4
Musik/band luar Film lepas 5
negeri 2 Lainnya 6
Sinetron/sandiwara/

Lawak 3

3.a. Apakah menonton film selama seminggu

yang lalu?
Ya 1 Tidak 2 >[Ke R.4]
Di bioskop: ....c.ieenaee kali
Di video : ....iiiinenn. kali

b. Tema film yang paling sering ditonton:

Drama/roman 1 Horor 5
Detektif 2 Perang/sejarah 6
Aksi/silat 3 Fantasi/fiksi 7
Komedi 4 Lainnya 8

|

I

| []

L]

4.a. Membaca surat kabar harian selama
seminggu yang lalu?
Tidak 2

Ya 1 >[Ke R.5]

b. Biasanya cara memperoleh surat kabar dgn:

Membeli rutin/ Meminjam rutin &

langganan 1 Meminjam tidak
Fasilitas kantor 2 rutin 5
Membeli tidak rutin 3 Lainnya 6

c. Topik yang paling sering dibaca:

pPolitik 1 Iptek 6
Ekonomi 2 Hukum 7
Sosbud 3 Luar Negeri 8
Pendidikan 4 Opini 9
Olahraga 5 Lainnya 10

5.a. Membaca surat kabar bukan harian selama
seminggu yang lalu?

Ya 1 Tidak 2 > [Ke R.6}

b. Biasanya cara memperoleh surat kabar
bukan harian dengan:

Membeli rutin/ Meminjam rutin &

langganan 1 Meminjam tidak
Fasilitas kantor 2 rutin 5
Membeli tidak rutin-3 Lainnya [

¢. Topik yang paling sering dibaca:

Politik 1 Iptek 6
Ekonomi 2 Hukum 7
Sosbud 3 Luar Negeri 8
Pendidikan 4 Opini 9
Olahraga 5 Lainnya 10

6 a. Membaca majalah selama seminggu yang lalu?

Ya 1 Tidak 2 >[Ke R.71

b. Biasanya cara memperoleh majalah dengan:

Membeli rutin/ Meminjam
Langganan 1 tidak rutin 5
Fasilitas kantor 2 Lainnya 6
Membeli tidak rutin 3

Meminjam rutin 4

c. Topik yang paling sering dibaca:

Politik 1 Iptek [
Ekonomi 2 Hukum 7
Sosbud 3 Luar negeri 8
Pendidikan 4 Opini 9
Olahraga 5 Lainnya 10




VI. ( LANJUTAN )

7 a. Melakukan olahraga selama seminggu

yang lalu?
Ya 1 Tidak 2 -->[Ke R.8]}

b. Bila ya, yang utama untuk:

Menjaga kesehatan 1 Lainnya 4
Prestasi 2

¢. Jenis olahraga yang paling sering
di lakukan:

Senam 1 Tenis meja 6
Atletik 2 Badminton 7
Bela diri 3 Bola voli 8
Renang 4 Sepak bola 9
Tenis 5 Lainnya 10

8 a. Menonton pertunjukan kesenian selama

tiga bulan yang talu?

Ya 1 Tidak 2 -->{Ke R.9]

b. Jenis kesenian yang paling sering
ditonton:

Seni tari 1 Seni lukis 5
Seni musik/suara 2 Seni wayang 6
Seni drama 3 Seni lainnya 7
Seni pahat/patung 4

9 a. Melakukan pertunjukan kesenian selama
tiga bulan yang lalu?
Yya 1 Tidak 2 -->[Ke R.10}

b. Jenis kesenian yang paling sering
di lakukan:

Seni tari 1 Seni lukis 5
Seni musik/suara 2 Seni wayang 6
Seni drama 3 Seni lainnya 7
Seni pahat/patung 4

10 a. Menjadi anggota organisasi sosial?
Ya 1 Tidak 2 -->[Ke R.10c]

b. Jenis organisasi sosial yang dikuti:
Kepemudaan Ya 1 Tidak 2
Keagamaan Ya 1 Tidak
Kewani taan Ya 1 Tidak 2
Olahraga Ya 1 Tidak 2
Kesenian Ya 1 Tidak 2
Kematian Ya 1 Tidak 2
Pembinaan/rehabilitasi Ya 1 Tidak 2

sosial

¢c. Alasan tidak menjadi anggota organisasi
[:] sosial:
Tidak ada Tidak
organisasi sosial 1 mengerti 4
Segan/malas 2 Lainnya S
Tidak ada
D manfaatnya 3
11 a. Apakah merokok dalam seminggu yang lalu?
Ya 1 Tidak 2 > [ke R.12]
b. Jenis rokok:

Filter 1 Bukan filter 2
Rata-rata rokok yang dihisap per hari:

[ QP P batang)

12 a.

[]

Apakah pernah mengikuti P4?
Ya 1 Tidak 2
Jenis kursus/pelatihan P4 yang diikuti:
Penataran Ya 1 Tidak 2 [ke R.13}
Simulasi Ya 1 Tidak 2
Jenjang penataran:
Selesai dengan piagam 1
Selesai tanpa piagam 2
Belum/tidak selesai 3 {ke R.13]
Pola'pendukung:
25 jam 1 120 jam 4
45 jam 2 144 jam 5
100 jam 3 Lainnya 6

13 a.

0 O O ) W

Apakah pernah mengikuti ceramah agama?

Ya 1 Tidak 2 =———=> | Selesai

. Waktu/saat terakhir mengikuti ceramah:

1 minggu yang lalu
1 bulan yang lalu
3 bulan yang lalu
3 bulan yang lalu

SN -

W A AA




VII.

CATATAN




Lampiran 9

TABEL ANGKA RANDOM

Halaman 1

8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25

6 7

5

4 6 9 8 6

6 6 1

b}

9

8 6 9 6

)

6

6 5 O
9 6 9 6 6

6 71 6 6 2 2
S 6 8

2

1

J 1 o s o

7

2 6

5 9 9

5 5 5 9 S 6

S

]

o

S 0 6 8 8 7

)

4

? 9 9 &8

6
6 O

7

)

6

6

6 0 8

7

10

1 8 0 7

2 6 6

11
12

2

13
14

7 0 0 S 6

9

o 9 2

)

15

16
17

9

1

2

S 6 6

6 6 4

1
¢

18
19
20
21

S

o 9

1 6 0 @8

S 0 2 7 8 9 8 7

-3

S 9 2 9 9 7 6 8 6 0
S 9 0 6 9

6

22
23

24

2 9 6 .5

)

8 6 5

7

J 9 6 8 2 9

0

1 o 8 2

9 6 9

25

26
27
28
29
Jo
i
n

3 1 9 6

6 6 6

0

4

2
7

e 8 0 S 9 0 S

k]
6

9 0 8
6 8 0 8 5

4

4 0 0 3 3 9 0 1 9 0 6 0 6

13

3¢

3 2001 9 0 1

9

S 1
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Halaman 2

8 910 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25

s 6 7

4

)
4 5 1 1 1 6

J %9 2 o

1

)
9 9 6

7 0 6 0

)

9

5

6 8
1

9 6

9

1 2 6 7

4

(o]

3

9 6 9

S 8 1 )

3

S 9 0 9

8 0

7

10
11

7

1 0 9 7

o 0 9

5 0 5§

4

12
13

0 S o 2

2

1le

7

0O 6 9 0 5 S B S

15 9 0 9 6 2 3 7 0 0 0 0 9 0 0 0 13
16

17
18

0O 6 8 6 4 9 9 0 0 6

6 6 1

19

20
21
22

6

3
6 S 6

1

S 9 6

S o 7

2}

8 0 0 0 6 2

4

2¢

6 9 0

25
26
27

0

3
8 8 6 9 7 8

6 9 & S 6
1

1

9

4

6 6

6 2 9

1 9 8 7 7 2

9

-3

6 0 2

2

28
29
30
n

9

4

4 9

9 0 2

)

0O 7 0o 8 §

9 5 6 6 S

9

3 7 S 4 5 6.

S

32
3.

71 9% 6 1

9 6 7 6 2

3¢

8 3 2

4 0 6 &

9

35
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